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ABSTRAK

Lembaga keuangan baik bank maupun non bank yang semakin
berkemabang di Indonesia akan mendorong pihak lembaga keuangan untuk selalu
mengoptimalkan kegiatan jual beli, salah satunya adalah PT. Pegadaian Syariah
menyediakan produk tabungan emas, tabungan emas merupakan layanan
pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang
terjangkau, tabungan emas ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk
berinvestas emas. Sebaga produk baru dari Pegadaian maka perlu adanya
operasional murabahah pada produk tabungan emas terhadap keuntungan dana
titipan nasabah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
akad murabahah yang diterapkan pada produk tabungan emas, bagaimana akad
murabahah pada produk tabungan emas dalam meningkatkan keuntungan dana
titipan nasabah PT. Pegadaian Syariah Radin Intan Lampung. Tujuan dari
penelitian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementas akad
murabahah yang diterapkan pada produk tabungan emas PT. Pegadaian Syariah, ,
bagaimana akad murabahah pada produk tabungan emas dalam meningkatkan
keuntungan dana titipan nasabah PT. Pegadaian Syariah Radin Intan Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data primer, data sekunder dan
pengumpulan data meliputi wawancara dengan’ informan pimpinan cabang dan
staf karyawan khususnya bagian marketing yang telah :mengetahui operasional
produk. tabungan emas secara keseluruhan di PT. Pegadaian Syariah.Radin Intan
Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil penélitian dapat. disimpulkan bahwa peran operasiona
murabahahwang terjadi dalam transaks jual beli pada produk tabungan emas
memiliki keunttngan-danatitipan yang tidak merugikan-kedua belah pihak. Peran
operasional pada produk. tabungan emas di Pegadaian Syariah ternyata tidak
hanya menggunakartskad“murabahah sa@, namun terdapat akad wadi’ah dan
akad istishna, yakni dikatakan murabahah pada saat nasabah membeli/menabung
emas atau buyback, akad wadi’ah ketika setoran dana nasabah sudah ada didalam
rekening tabungan emas, dan akad istishna’, ketika dalam proses pembelian emas
tersebut hanya dibuktikan print out atau nota pembelian sga, jadi bukan berupa
fiskk emas batangan, baru setelah ada nasabah yang ingin mencetak emas maka,
pihak pegadaian akan memesan dan membelinya ke PT.ANTAM. Untuk patokan
harga emas pada saat dijual dan buyback di Pegadaian Syariah Radin Intan
mengacu pada harga emas di PT. ANTAM. Bagi peneliti tertarik tentang produk
tabungan di Pegadaian Syariah ini dapat mengkaji mengena analisis transaksi
pembelian dan buyback emas Pegadaian Syariah kepada PT. ANTAM serta
berapa besar margin yang diperoleh ketika nasabah buyback ke Pegadaian Syariah
dan keika Pegadaian Syariah buyback ke PT. ANTAM.

Kata Kunci : Murabahah, Wadi’ah, | stishna
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Artinya : *“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”. ( Q.S Al- Hasyar : 18) *

! Departemen Agaman, Al-qur’an, (Bandung: Diponegoro, 200), h. 49.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul

skrips ini, maka terlebih dahulu akan dijelaskan istilah penting yang

terdapat dalam judul *“Analisis implementasi akad Murabahah Pada

Produk Tabungan Emasdalam meningkatkan Keuntungan Dana Titipan

Nasabah (Studi pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin

Intan Bandar Lampung). Maka terlebih dahulu ditegaskan hal-hal yang

terkandung dalam judul tersebut.

1

Analisis Implementasi adalah suatu tindakan atau-pelaksana rencana yang
telah @i susun secararinci !

AkadhMurabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
tsaman (harga perglehan) dan ribh (keuntungan) yang disepakati oleh
penjua dan pembéli.z"" " |

Produk Tabungan Emas adaah layanan dan penjualan emas dengan
fasilitas titipan dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan
kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestas emas.®

Dana Titipan Nasabah adalah pihak penyimpan yang diberi kepercayaan,

baik individu maupun badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus

! Ppeter Salim, Yeny Salim, Kamus Bahasa Kontemporer (Jakarta: Modern English

Press, 1991), h. 61.

2 Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Versi Salaf (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), h. 40.
® Pengertian Tabungan Emas “ (On-Line), tersedia di : https:// pegadaian.co.id/ tabungan

emas. php (13 Mei 2018).



dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan dan keutuhannya, dan
dikembalikan kapan sgja penyimpan menghendaki. ¢ serta konsumen yang
membeli atau menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh
bank.’

5. Pegadaian Syariah adalah lembaga keuangan yang menyediakan
transaks pembiayaan dan jasa gada berdasarkan prinsip syariah
islam.®

B. Alasan Memilih Judul
Adapun aasan memilih judul skripsi ini sebagai berikut:
1. Secara Obyektif
Pegadaian syariah 'salah satu dari banyaknya lembaga keuangan
yang ada di Bandar Lampung dengan produk baru yaitu produk
tabungan emas. Tabungan, emas’ merupakan layanan  pembelian dan
penjualan dengan fasilitas titipan dengan” hargasyang terjangkau,
layanan ini memudahkan masyarakalguntuk berinvestas emas untuk
keperluan dimasa yang. akan datang. Produk tabungan emas yang saat
ini ada pada Di PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan
Bandar Lampung cukup banyak diminati oleh masyarakat Bandar
Lampung sekitarnya. Jumlah nasabah dan keuntungan meningkat setiap
tahunnya maka dari itu masyarakat menggunakan produk dan jasa

yang ada pada lembaga keuangan tersebut. Penulis tertarik untuk

4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 42..

® Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2008), h.
182.

® Pengertian Pegadaian Syarish  (On-Line), tersedia di  hitps:/pegadaian
danprodukpegadaiansyariahsyariah.co.id/ pegadaian syariah..php (13 Mei 2018).



meneliti permasalahan ini dengan alasan produk masih terbilang baru

dan sudah memiliki banyak jumlah nasabah dan keuntungan titipan

nasabah, letak Pegadaian Syariah Radin Intan Bandar Lampung sangat
strategis dan mudah dijangkau, dan pengelolaannya dengan prinsip
syariah.

. Secara Subjektif

a. Permasalahan yang di teliti dalam judul proposal ini berkaitan
dengan pembelian dan penjuadan emas dengan fasilitas titipan
dengan harga yang terjangkaL.

b. Judul yang digukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang
penulis pélaari saat ini, yakni berhubungan dengan jurusan
Perbankan Syariah.

€. Penelitian ini  dirasa ymampu’ untuk - diselesaikan™ oleh penulis,
mengingat ketersediaan data atau informas yangepenulis butuhkan
terkait judul yang akan ditelitl, gbaik, data sekunder memiliki

kemudahan akses serta letak objek pendlitian mudah dijangkau.



C.

L atar Belakang Masalah

Keberadaan suatu Perum pegadaian sampal saat ini merupakan salah
satu sumber alternatif bagi masyarakat untuk memecahkan masalah
ekonomi yang mendesak karena pegadaian sendiri mempunyai fungsi
sebagal upaya khusus untuk mengatasi segala macam praktek pinjam-
meminjam yang tidak berdasarkan hukum diperbolehkan  melakukan
pembiayaan dengan bentuk penyaluran pembiayaan atas dasar hukum
gadai.” Dasar hukum di dalam pegadaian syariah sama halnya dengan
institusi yang berlabel syariah.

Pegadaian Syariah merupakan penjual atas barang (berupa emas)
dan nasabah (pemilik rekening tabungan emas). Adapun harga (emas) di
pegadaian syariah Ini mengacu pada harga emas dunia. Dalam hal ini
sebagal " pihak penjual, Pegadaiand Syariah baik unit“"maupun cabang
akan “memfasilitasi.  transaksi jua beli emas yang' dilakukan oleh
nasabah. yang nan_tinya dana tabuncanginigakan dihimpun oleh kantor
pusat Khususnya bagiah. "divisi bisnis emas. Selanjutnya bagian divis
bisnis emas ini akan langsung melakukan transaksi pembelian emas ke
PT. ANTAM sesuai dengan orderan emas dari nasabah pada hari ini.
PT. ANTAM merupakan mitra bisnis yang selama ini telah dipercaya

oleh perum Pegadaian untuk memproduksi emas yang dibutuhkan oleh

" Muhammad, Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah Edisi Pertama (Jakarta: PT. Salem

Ding7iyah, 2003), h. 3.
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Pihak Pegadaian. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya outlet

pegadaian.
Tabel 1.1 Daftar Persebaran Outlet-Outlet Pegadaian di seluruh
Indonesia
Jumlah Jumlah
Wilayah Persebaran Unit Wilayah Persebaran Unit
70 Pulau Bali 154
NTT 92
NAD NTB 209
Pulau Sumut 207 Pulau Sulbar 9
Sumatra Riau 87 Sulawesi Sulsdl 326
Kepri 134 Sultra 69
Jambi 63 Sulteng 69
Sumsel 101 Gorontalo 32
Babel 17 Sulut 151
Lampung 69 Pul au
Kalimantan Kalbar 95
Bengkulu 27 Kalteng 30
Sumbar 56 Kalsel 59
Pulau Jawa | Banten 161 Katim 172
Jabar 607 Kaltura 43
DKl 488 Kepulauan Malut 20
Jatengi, 367 | _giEiku. | Maluku 35
DIy 1% 7 Papbar 32
Jatim 500 Irian Jaya Papua 49

Sumber : Pegadaian Indonesia tahun 2015

Pada dasarnya produk-produk  berbasis syariah  memiliki
karakteristik seperti, tidak memungut bunga dalam berbaga bentuk
karena riba, menetapkan uang sebagal aat tukar bukan sebagai

komoditas yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis  untuk




memperoleh imbalan atas jasa atau bagi hasil.® Hal ini menjadi peluang
yang balk bagi Pegadaian Syariah untuk terus menciptakan inovasi
produk-produk berbasis syariah lainnya yang bisa meningkatkan minat
nasabah untuk menggunakan jasa Pegadaian Syariah dalam transaks
ekonominya.

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan dalam islam, karena
dengan menabung berarti seorang muslim mempersigpkan diri  untuk
pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk
menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam Al-Quran terdapat
ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin
untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik. °

Berikut =~ firman  Allah SWT vyang berkitan dengan anjuran

menabung telah di jelaskan dalam(QS. An- Nisa: 9)

A
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Artinya :““.Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.””.*°

8 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 384.

® Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2004), h. 127.

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Pustaka Agung
Harapan, 2010), h. 420.



Dari ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kita semua agar
tidak meninggalkan tdzurria dhu’afa (keturunan yang lemah) baik moril
maupun materil. Seolah ingin memberikan anjuran agar selau
memperhatikan kesgahteraan ( dalam hal ini secara ekonomi) yang baik
tidak meninggalkan kesusuahan secara ekonomi. **

Tabungan emas Pegadaian Syariah menggunakan sistem beli titip
emas. Dengan nasabah membeli sgjumlah emas kemudian menitipkannya
ke pihak Pegadaian Syariah. Dengan harga emas yang relative tinggi
untuk masyarakat menengah kebawah dengan harga tersebut tidak bisa
memiliki emas tetapi dengan adanya produk tabungan emas yang ada
pada Pegadaian dengan harga murah, proses cepat, dan pelayanan yang
professional maka masyarakal sudah bisa memiliki emas dengan
menggunakan produk tabunganfemas. Dan nasabah' yang ingin mencetak
emas “dalam bentuk fisk emas akan dikenakan biaya lagi dengan
perhitungan sesual : perat emas yang akempdicetak nasabah dan sesual
harga emas dunia pada-'h'a:ri tersebut.

Sistem pembayaran yang berbeda dari produk-produk investasi emas
batangan sebelumnya, yakni nasabah tidak perlu membayar uang muka
dan cicilan di setigp bulannya serta tidak terikat oleh waktu, maksudnya
nasabah bisa kapan sga menabung dengan uang yang dimiliki dengan
jumlah yang sangat terjangkau tanpa harus terbebani oleh uang cicilan

yang harus dibayar oleh nasabah di setiap bulannya, yang tentunya hal

" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Gema Insani:
Jakarta, 2001), h. 153.



ini dilakukan selama waktu operasional kantor Pegadaian dibuka, hal ini
meadi peluang tersendiri  bagi pihak pegadaian untuk lebih
meningkatkan layanan dan fasilitas dari produk tabungan emas ini
sehingga pada nantinya produk ini akan terus mengalami perkembangan
dan bisa meningkatkan jumlah nasabah di Pegadaian.

Pada tahun 2014 harga emas adalah Rp. 524.000 dan pada tahun
2018 harga emas mencapai Rp. 647.000 ( dari tahun ke tahun harga emas
mengalami fluktuasi harga dengan dominan lebih meningkat) ditambah lagi
tingginya likuiditas emas sehingga mudah dijual kapan sgja saat kita
memerlukan dana cepat bukan seperti investaas pada barang lain.

Sistem pembayaran produk tabungan emas ini menggunakan sistem
pembelian emas dengan cara menabung. Adapun maksud dari menabung
adalah nasabah yang inginy memiliki, atau membeli emas maka dapat
dilakukan, dengan-mulai kelipatan 0,01 gram.~Jadi, apabila pada hari ini
harga emas sekitar_ Rp. 500 ribu-makagnasabah bisa menabung hanya
dengan uang sekitar Rp '.5.000 pun nasabah sudah dapat mempunyai
emas yang akan masuk pada rekening tabungan emas yang dimilikinya,
sehingga kapanpun nasabah mempunyai uang lebih dan ingin membeli
atau menabung emas, nasabah bisa langsung menabungkan uangnya ke
rekening yang dimilikinya.

Banyak Lembaga Keuangan Syariah yang menyediakan produk
investass emas baik dengan cara menerapkan sistem pembayaran tunai

maupun angsuran rutin tigp bulannya untuk memiliki logam mulia



Salah satu lembaga keuangan yang menyediakan investass emas yaitu
Bank Syariah Mandiri. BSM merupakan bank syariah terbesar di
Indonesia yang meluncurkan produk BSM cicil emas pada tahun 2013.
Ha ini dikarenakan emas merupakan barang dengan permintaan yang
tinggi. Permintaan tinggi tersebut seperti kebutuhan tabungan haji
ataupun investasi. Produk cicil emas ini telah tersedia juga di berbagai
kantor cabang BSM di seluruh Indonesia Saah satunya di BSM
Kantor Cabang Teluk Betung Bandar Lampung menyediakan produk
cicil emas sgak tahun 2015 sampa juli 2018 dengan jumlah
nasabahnya adalah 187 orang.

Pada bulan Agustus 2015 Pegadaian Syariah telah mengeluarkan
produk ‘baru yang diberi nama tabungan emas. Produk ini merupakan
inovas dari. produk investasifflogam MULIA. Produk tabungan emas
merupakan produk. investasi emas yang pertama kalisada di Pegadaian
Syariah bahkan diindonesia karena produkesini, memiliki perbedaan dari
produk-produk investasi-.ér:nas yang dikéluarkan oleh lembaga keuangan
syariah yang lain, vyaitu pada produk tabungan emas yakni

menggunakan sistem pembelian emas dengan cara menabung.

Tabel 1.2
Jumlah Nasabah Tabungan emas di Pegadaian Syariah
Produk 2015 2016 2017 Juli Jumlah
2018
Tabungan Emas 110 179 276 160 725

Sumber : Data PT. Pegadaian Syariah Radin Intan Bandar Lampung
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Dari data tabel 1.2 tersebut bahwa jumlah nasabah PT. Pegadaian
Syariah Radin Intan Bandar Lampung pada produk tabungan emas
dengan jumlah 725 nasabah.

Secara umum Murabahah diartikan sebagai akad jua beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan atau margin yang
disepakati oleh penjua dan pembeli.**> Adapun akad yang digunakan
pada tabungan emas ini adalah Murabahah, yakni akad jual beli atas
barang tertentu, dimana penjua menyebutkan harga pembelian barang
kepada pembeli, kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan
mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu.
Dalam akad murabahah, penjua ~menjual barangnya dengan meminta
kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga
beli dan harga jual disebut dengandmargin keuntungan.

Selanjutnya, “operasional pada produk.tabungam “emas di PT.
Pegadaian (Persero)_Syariah Cabang Radlifgntan, tidak hanya menggunakan
akad murabahah sgja, namun terdapat akad wadi’ah ketika setoran dana
nasabah sudah ada di dalam rekening tabungan emas, serta akad istishna
ketika dalam proses pembelian atau pencetakan emas tersebut hanya
dibuktikan print out bukti nota pembelian sga, jadi bukan berupa fisik
emas batangan, baru setelah ada nasabah yang ingin mencetak emas,
maka pihak kantor cabang pegadaian syariah akan memesan dan

membelikannya ke PT. ANTAM.

2 Dumari Nor, dkk, Ekonomi Versi Salaf (Pasuruan : Pustaka Sidogiri, 2007), h. 40.
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Dalam praktiknya, tabungan emas ini bukan nominal uang tetapi
jumlah berat emas yang dimiliki oleh nasabah yang bersangkutan, jadi
berapapun jumlah uang yang disetorkan ke rekening langsung
dikonversikan ke dalanm satuan berat emas logam mulia 24 Kkarat.
Misalnya, nasabah menabung Rp. 250 ribu, sementara harga emas murni
pada hari ini Rp. 640 ribu per gram maka saldo tabungannya 0,39
gram.

Ha ini menjadi peluang yang balk bagi pegadaian Syariah untuk
terus menciptakan inovasi produk-produk berbasis syariah lainnya yang
bisa meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan jasa Pegadaian
Syariah dalam ftransaksi® ekonominya.

Dari uraian di aias penulis tertarik ‘untuk mengangkat judul skripsi
“Analisis implementasi akad, ntirabahah pada Produk <Tabungan Emas
dalan“meningkatkan Keuntungan Dana Titipan Nasabah di Pegadaian
(Persero) Syariah. Cabang Radin Intan_Bandar, L ampung”

Rumusan Masalah - g

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagal berikut :

1. Bagaimanaimplementas akad murabahah yang diterapkan pada produk
tabungan emas di PT.Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan

Bandar Lampung ?



12

2. Bagamana akad murabahah pada produk tabungan emas dalam
meningkatkan keuntungan dana titipan nasabah di PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penélitian

a. untuk mengetahui implementas akad murabahah yang diterapkan
pada produk tabungan emas di PT.Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Radin Intan Bandar Lampung Untuk mengetahui perkembangan
produk tabungan emas PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Radin Intan.

b. Untuk mengetahui akad murabahah pada produk tabungan emas dalam
meningkatkan keuntungan dana titipan nasabah di PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung

2. Kegunaan Hasil Pendlitian

Untuk itL_J penulis berharap, mudah-mudahan bermanfaat dan
berguna bagi penuli-s."r'haupun pembaca yaitu antara lain:
a. Aspek Teoritis (keilmuan)

1) Penditian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan
dan wawancara serta sebagai rujukan referensi atau perbandingan
untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi program Studi
Perbankan Syariah mengenai implementasi dari akad - akad

muamalah tijariyah pada suatu Lembaga Keuangan Syariah,
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salah satunya pada interaksi binsis yang menggunakan akad
Murabahah.

Sebagai bahan referensi bagi staf penggar, mahasiswa dan
lain sebagainya, khususnya dalam bidang keilmuan lembaga
keuangan Islam dan sebagai bahan pertimbangan pada kajian

penelitian yang akan datang.

b. Aspek Praktis

1)

2)

Dengan adanya penelitian ini, semoga menjadi kagian awal
untuk memetakan prospek Pegadaian Syariah terkait dalam
inovasi produk-produk berbasis syariah khususnya pada
produk. tabungan. emas seiring dengan meningkatnya minat
nasabah dalam berinvestass emas khususnya di Indoneisa.

Diharapkan dapat "dijadikan acuan - dan” landasan bagi
praktisi-praktisi Lembaga K euangan-Syariah dalam mel aksanakan

transaksi_ dan_akadnya.

F. Metode Penditian

Metodologi Penelitian pada dasarnya merupakan carailmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Berdasarkan

hal tersebut yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data tujuan, dan

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada

ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.**

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D ( Bandung: Alfabeta,

2015) , h. 1.

“ Ibid. h.2.
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1. Jenis dan Sifat Pendlitian

a. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
atau biasa disebut penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau uraian dari orang-orang dari perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada kondisi objek yang alamiah dimana penéliti
adalah sebagai  instrumen kunci.®™ Dalam hal ini, pendliti
melakukan penditian di PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang
Syariah Radin Intan Bandar lkampung. Dan penelitian ini dilakukan

secara sistematis.

. Sifat Penelitian

Pendlitian ini bersift kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, menganalisis kondisi
yang ada dan sedang terjadi.’® Metode Kudlitatif sebagai prosedur
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.’

h. 226.

5 Margono, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 32.
16 Moh. Papundu Tika, Metode Riset Bisnis, Cet-1 ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),

7 Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat ( Jogjakarta: Paradikma,

2005), h. 68.
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c. Lokas Penelitian
J. R. Wolter Mongonsidi No. 6E, Bandar Lampung, Lampung.
Nomor Telp +62 721 240886. Fokus penelitian ini adalah Analisis
Peran Operasional Murabahah pada Produk Tabungan Emas Terhadap
Keuntungan Dana Titipan Nasabah PT. Pegadaian (Persero) Kantor
Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung. Waktu penelitian di
mulai dari tanggal 14 Maret 2018 sampai 9 Juli 2018.
2. Metode Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek  yang/mempunyal \ kualitas dan’ karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
dutarik kesimpulannya.'® Jadi jumiahgpopulasi yang penulis ambil
sebanyak 725 orang yang merupakan jumlah tabungan emas
Pegadaian Syariah Radin Intan Bandar Lampung.®
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan
digeneralisasikan.Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan
penulis adalah dengan cara teknik probability sampling (random

sampling) yakni pengambilan sampel anggota populasi yang

18 sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 49.
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi tersebut.®® Apabila populasi berjumlah kurang
dari 100, maka sampel yang diambil adalah semua, namun
apabila populas penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel
dapat diambil 10-15% yang dilakukan secara acak.”

Berikut Rumus Slovin :

n= N
1+ (Ng)

Keterangan :
N= Ukuran sampel
N= Ukuran populasi
e = Persen kelonggaran ketidak telitian  karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan,
sebanyak 5 %
Berdasarkan tumus tersebut
n= N/(1 +Ne’)
n= 725/(1+725 x 0,05%)
n= 725 x (8,25)
n=5,981,25 » 60
Dari 725 populasi nasabah Tabungan Emas Penulis mengambil

sampel secara acak 5% yaitu 60 orang nasabah Tabungan Emas.

h.119.

134.

% gugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed methods (Bandung: Alfabeta, 2011),

2 Arikunto, Teori Sampel dan Sampling Penelitian ( Jakarta : Rienka Cipta, 2010), h.
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3. Sumber Data
Sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disgjikan
untuk tujuan tertentu.?® Untuk mengumpulkan informasi  yang
diperoleh dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sebagal
berikut :
a Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperolehn dari sumber
pertama bak dari individu ataupun perseorangan, seperti hasil
wawancara atau hasil kuisioner.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkandeleh orang atau instansi diluar dari
peneliti “sendiri, walaupun yang dikumpulkan _dtu" sesungguhnya
adalah datagyang asli atau secara singkat data sekunder adalah
data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain®* Data sekunder
dapat diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan maupun pihak

lainnya.

%2 Moh. Papundu Tika, Metodologi Riset Bisnis ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 57.

% Husein Umar, Research Methods In Finance And Banking (Jakarta: PT. GRAMEDIA
Pustaka Utama, 2012), h. 82.

% Mudrgjad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Y ogjakarta: Erlangga,

2009), h. 148.
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G. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observas
(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
a Metode Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung ke lapangan, Dalam penelitian ini, penelitian
melakukan observas partisipatif yakni peneliti  terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian® Dan peninjauan awa dilakukan
dengan pengelola unit dan kasir di Unit PT. Pegadaian (Persero)
Kantor Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung. Terkait
tentang produk  tabungan, emasdyang akan diteliti oleh peneliti.
b. Metede Wawancara
Wawancara _adalah suatu kegigiammetanya jawab dengan tatap
muka antara inforrr-l.ah' dengan pewawancara tentang masalah yang
diteliti, dalam penelitian ini peneliti mewawancarai pihak-pihak yang
terkait dengan maksud memperoleh atau melengkapi data yang
diperoleh.” Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara secara
langsung dengan Pimpinan dan Kasir PT. Pegadaian (Persero) Kantor

Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung.

% V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi ( Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), h. 11.

% |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta:Bumi
Aksara, 2013), h. 162.
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c. Dokumentasi
Dokumentas adalah Pengumpulan data yang tersmpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Pada penelitian ini dokumen yang
didapat dari lembaga terkait PT. Pegadaian Syariah Radin Intan
Bandar Lampung, yakni melalui penggalian data dengan cara
menelaah dokumen-dokemen yang berhubungan dengan  kontribusi
penjualan produk tabungan emas terhadap keuntungan dana titipan
nasabah di PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Syariah Radin
Intan Bandar Lampung.
H. Metode Pengolahan Data
Setelah penulis menggunakan penelitian, data yang sudah terkumpul
akan dianalisis. Sebagamana data tersebut diperoleh dengan baik
mel aluiy, dokumen. maupun pertanyaan dengan” sebagaiberikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali@arigsemua data yang diperoleh
terutama dari segi ke-lle"ri.gkapannya, keelasan makna, kesdlarasan antara
data yang ada dan revelansi dengan penelitian.?’ Dalam penelitian ini
peneliti akan mengambil datadari PT. Pegadaian (Persero) Syariah
Cabang Radin Intan Bandar Lampung.

b. Organizing, yaitu menyusun data tentang penelitian yang diperoleh

dalam rangka uraian yang telah direncanakan.?® Dalam penelitian ini

2" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008) h. 243.
% Ibid. h. 245,
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peneliti melakukan pengelompokkan data yang diperoleh dari PT.

Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung

yang selanjutnya data tersebut akan dianalisis dan disusun secara

sistematis untuk memudahkan penulis dalam menganalisa data.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.?®

Metode Analisis Data
Untuk kepentingan andisis dalam penelitian ini  menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Yang dipadukan dengan

teori kepustakaannya yaitu data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
buku, ‘surat kabar, dan agenda:

Pendlitian Terdahulu

Proposal pen(_elitian ini tentu tidakedepas dari berbagai penelitian
terdahulu yang dijadikéh :sebagai pandangan dan referensi, yakni:

Jurnal  yang ditulis oleh Anggoro Sugeng mengenai “Analisis
Prinsip Ekonomi Islam Terhadap Operasional Produk Investass Emas
Pada Perbankan Syariah X ” Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjaga nilai serta
tujuan investas jangka pendek. Jika merujuk kepada kegunaan emas

sendiri, tidak salah jika komoditi ini dijadikan suatu barang simpanan,

2 bid. h. 246.
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tentunya dengan aasan bahwa emas mudah disimpan dan tergolong
barang liquid yang dengan mudah dapat dicairkan sewaktu-waktu®
Perbedaan pendliti adalah Menganalisis Operasional Murabahah pada
Produk Tabungan Emas dengan menggunakan sistem pembelian emas
dengan cara menabung pada Pegadaian Syariah Kantor Cabang Radin
Intan Bandar Lampung.

Jurnal yang ditulis oleh Nispan Rahmi mengena “Akad Murabahah
Daam Investass Logam Mulia Pada Pegadaian Syariah Banjarmasin “
Kesimpulannya adalah bahwa produk logam mulia pada Pegadaian
Syariah  dapat  diketahui salah satu akadnya menggunakan  akad
murabahah, yaitu kesepakatan yang dibuat - bersama antara Pegadaian
dan nasabah atas jumlah pembeian Logam Mulia di Pegadaian
Syariah.* Perbedaan Penéliti Mengéhalisis Operasional “Murabahah Pada
Produks, T abungan. Emas pada Pegadaian Syariah Kantor Cabang Radin
Intan Bandar Lampung.

Jurnal  Nunung U;s\Néttun Habibah “Perkembangan Gadai Emas ke
Investass Emas Pada Pegadaian Syariah” Kesimpulannya karakteristik
emas yang kebal akan inflasi dari tahun ke tahun harga emas akan
terus meningkat, ditambah lagi tingginya likuiditas emas sehingga

mudah dijua kapan sga saat memerlukan dana. Mayoritas memilih

% Anggoro Sugeng, “Analisis Prinsip Ekonomi Islam Terhadap Operasional Produk
Investasi Emas Pada Perbankan Syariah X”*. Jurnal Ekonomi Islam, Vol 6 No. 2 (Desember 2012),
h. 171-176.

% Nispan Rahmi, “Akad Murabahah Dalam Investasi Logam Mulia Pada Pegadaian
Syariah Banjarmasin”. Jurnal Studi Ekonomi Islam, Vol 6 No.2 (Desember 2015), h. 163-172.
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investasi emas untuk tujuan mengamankan kekayaan, mempertahankan nilai
beli dimasa depan, mencukupi rencana masa depan.®* Perbedaan peneliti
adalah jangka waktu yang fleksibel, tidak ada ikatan antara nasabah
dan perusahaan, tabungan dapat diambil dalam bentuk logam mulia
bersertifikat adli dari PT. Antam (syarat dan ketentuan berlaku).

Penelitian Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan akad rahn ijarah di
Pegadaian Syariah cabang Margonda, Depok oleh Bagus Prasetyo T.W.
Daam penditian ini menjelaskan tentang pelaksanaan akad rahn
dilakukan dengan cara pihak Pegadaian Syariah menahan barang
bergerak yang bersifat ekonomis yang dapat dijaminkan sebagai
jaminan atas utang Rahin. Untuk jasa simpan (ijarah) dipungut atas
biaya tempat, pengamanan, dan pemeiharaan marhun milik rahin
selama digadaikan. ** Perbedaah pénelitian ini tidak adanomina pajak
yang akan di “bebankan kepada nasabah.aias kepemilikan tabungan
emas di PT. Pegadaian (Persero) Kantom, Cabang Syariah  Radin
Intan Bandar Lampuhg: "

Penelitian oleh Andi Iga Wulandari, Asep Ramdan Hidayat, dan
Nunung Haryanti, Universitas Islam Bandung, yang berjudul® Analisis
Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Pada Produk Cicil Emas
dadam Meningkatkan Jumlah Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri

Bandung Kantor Cabang Ahmad Yani*. Pendlitian ini deskriptif kualitatif,

¥ Nunung Uswatun Habibah, “Perkembangan Gadai Emas ke Investasi Emas Pada
Pegadaian Syariah’ Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 1 No. 1 (Januari 2017), h. 81-97.

¥ Bagus Prasetyo T.W “Pelaksanaan akad rahn dan ijarah di Pegadaian Syariah*(
Skripsi Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat. 2012).
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Kesimpulan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan Bank Syariah
Mandiri yaitu dengan periklanan, promosi penjualan, pemasaran
langsung. ** Perbedaan peneliti adalah melihat dari  Operasiona
murabahah tabungan emas terhadap keuntungan dana titipan nasabah di

Pegadaian Syariah Kantor Cabang Radin Intan Bandar Lampug.

¥ Andi Iga Wulandari, Asep Ramdan Hidayat, dan Nunung Haryanti, Universitas Islam
Bandung, “Analisis Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Pada Produk Cicil Emas dalam
Meningkatkan Jumlah Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri Bandung Kantor Cabang Ahmad Y ani
(Program Study D3 Perbankan Syariah Universitas STAIN Bandung, 25 Juli 2016), h.14.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Murabahah
1. Definis Murabahah

Secara umum Murabahah diartikan sebaga akad jua beli
barang dengan menyatakan tsaman (harga perolehan) dan ribh
(keuntungan/margin) yang disepakati oleh penjaul dan pembeli.®
Murabahah adalah istilah dalam fikih Islam yang berarti suatu
bentuk jual beli dimana penjual menyatakan biaya perolehan barang,
meliputi harga barang dan biaya-biaya lan yang dikeluarkan untuk
memperoleh barang téfsebutr™

Sebagaimana dikutip dari  buku _karangan.«#Syafi’i  Antonio
mendefinisikangeBai® al-Murabahah adalah_ jua beli barang pada
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.®’ Dalam
Bai’ al-Murabahah ini, penjaul harus memberi tahu harga pokok
pembelian dan menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
Tingkat keuntungan dari akad Murabahah ini dapat diperoleh dari

persentase tertentu dari biaya perolehan.®® Dalam akad Murabahah,

% Andrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dari beberapa segi Hukuk ( Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2009), h. 122.

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 82..

3" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakartax Gema
Insani, 2001), h. 102.

¥ Ascarya, Loc.Cit.
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Lembaga Keuangan Syariah bertindak sebagai penjaul dan nasabah
sebagal pembeli dengan harga jual dari Lembaga Keuangan Syariah
adalah harga beli dari pemasok ditambah keuntungan sesuai
kesepakatan.*

Daam pandangan Islam Murabahah merupakan suatu jenis jua
beli yang dibenarkan oleh syariah dan merupakan implementasi
muamalah tijariyah ( interaksi bisnis). Hal ini berdasarkan dalil
Fatwa DSN MUI No. 4/DSN-MUI/IV/2000, bahwa dalam rangka
membantu masyarakat guna meningkatkan kesgjahteraan, maka bank
syariah  perlu  memiliki ~ fasilitas murabahah bagi  yang
memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan
harga belinya kepada pembeli, dan pembeli membelinya dengan
harga lebih sebagai laba.™

Menurut . Fugohah  Hanafi yang  terkenmal, Al-Marginani
mendefinisikan_ merabahah  sebagaigpenjualan barang apapun pada
harga pembelian yang ditambah dengan jumlah yang tetap sebagal
keuntungan.** Ibnu Qudamah Fugohah Hambali, mendefinisiskan
murabahah sebagai penjualan pada biaya ditambah keuntungan yang
telah diketahui. Pengetahuan akan biaya modal adalah persyaratan

utamanya.**

¥ Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 30.

0 Ahmad Irham Sholihin, Pedoman Umum Keuangan Syariah ( Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka, 2010), h. 140.

“ Muhammad Ayyub, Understanding Islamic Finance, Terj. Aditya Wisnu Abadi
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 337.

*1bid, h. 338.



26

Menurut Imam Malik, Murabahah dilakukan dan diselesaikan
dengan pertukaran barang dan harga, termasuk margin keuntungan
yang telah disetujui bersama pada saat itu dan pada tempat itu
pula. Para penganut Malik secara umum tidak menyuka penjualan
ini karena pemenuhannya sangat sulit. Tetapi mereka juga tidak
melarangnya.*®

Dari  definisi-definis  diatas dijelaskan bahwa Murabahah
merupakan salah satu contoh dari jual beli yang benar (shahih).
Murabahah termasuk akad jual beli yang dianjurkan dalam
kehidupan sehari-hari, karena jua beli itu merupakan bagian dari
ta’awun (saling menolong), bagi pembeli menolong penjual yang
membutuhkan barang. Karenanya, jua beli itu merupakan perbuatan
yang mulia dan orang, yang® melakukannya: mendapat keridhoan
Allah, SWT.wBahkan Rasulullah SAW _menegaskan bahwa penjual
yang jujur dan penar kelak «di akhiratgpakan ditempatkan bersama
para nabi, syuhada-,. dan orang-dréng saleh. Hal ini menunjukkan
tingginya dergat penjual yang jujur dan benar.

Secara umum penergpan dari pembiayaan Murabahah dapat

dilihat dari gambar skema berikut ini:

* Ibid.
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2a. Barang

Penjual 1. Akad dan Jua Beli Pembeli

Cost/Marjin

Gambar 1.1 Skema Murabahah Sederhana

Beberapa syarat pokok murabahah menurut Usmani  (1999),

antara lain sebaga berikut.

1.

Murabahah merupakan salah satu - bentuk jual beli ketika
penjual secara eksplesit menyatakan biaya perolehan barang
yang akan dijualnya @angmenjua  kepada orang lain dengan
menambahkan tingkat keuntungan yang diinginkan.

Tingkat kewnitunoan dalam murabahah dapat ditentukan berdasarkan
kesepakatan be-r'sﬁa:ma daam bentuk lumpsum atau persentase
tertemtu dari biaya.

Semua biaya yang dikeluarkan penjua dalam rangka
memperoleh barang, seperti biaya pengiriman, pagak, dan
sebagainya dimasukkan ke dalam biaya perolehan untuk
menentukan harga agregat dan margin keuntungan didasarkan

pada harga agregat ini.
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4. Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehannya
barang dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak
dapat dipastikan, barang tersebut tidak dapat dijual dengan
prinsip murabahah.

2. Landasan Hukum
Terdapat beberapa landasan hukum akad Murabahah yang
telah dijelaskan didalam Al- Qur’an maupun Al- Hadits antara lain
adalah sebagai berikut:

a. QS. Al- Bagarah : 275
I 2 'S ) &7 S s 0 S8 2 G
a5 ol 2 5aS LS N (g N 1501 G sleml ol
2. P - > 20 _F & - TE < < _ 2 s 24 o
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Artinya :

“Orang-orang yang makan (mengambil) riban tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalam.”



b. QS.An-Nisaa’:9

ke Tyl Ui 3505 2gals 0 1575 50 ol (e

Artinya :

”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesegahteraan) mereka. oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar.”

c. Yusuf : 47

<
T o -

{1/1 sl 3 ogh b S LS GIS G e Oseop JB

282 L, F -
T 08T L e
Artinya :

“Yusuf  berkata:’Supaya < kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yangskamu tuai
hendaklah kamu biarkanddibukirnya kecuali sedrkit untuk kamu
makan”.*

d. Al - Hadits
Adapuh dali¥ sunnah “di antaraﬁya adalah hadist yang
diriwayatkan dari  Rasulullah SAW, Beliau bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling ridha.” *
e. Undang-Undang Republik Indonesia
UU RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

Pasa 19 Ayat 1d, yang berbunyi:

4 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 103.
% Madani, Op.Cit. h. 103.
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“ Kegiatan usaha bank umum syariah meliputi: menyalurkan

pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad

istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah”.

f. Fatwa DSN MUI Tentang Produk Murabahah

Fatwa Dewan Syariah Nasiona No. 04/DSN-MUI/1V/2000

tentang Murabahah.

Ketentuan umum Murabahah dalam Bank Syariah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Barang dan nasabah harus melakukan akad murabahah
yang bebas dari riba

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah
islam.

Bank membiayai [Sebagian atau seluruh “harga pembelian
barang. yang disepakati kualifikasinya.

Bank membel_i barang yanggdiperlukan nasabah atas nama
bank sendifi, dan pembelian ini harus sch dan bebas dar
riba

Bank harus menyampaikan semua hal berkaitan dengan
pembelian, misalnya opembelian dilakukan secara hutang.
Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senila harga beli plus

keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus memberitahu

% Abdul Ghafur Anshari, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Pers, 2011), h. 235.
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secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut
biaya yang diperlukan.
Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati

tersebut pada jangka waktu yang telah disepakati.

Ketetntuan umum Murabahah Kepada Nasabah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian
suatu barang atau asset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli
terlebih dahulu asset yang telah dipesannya secara sah
dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah
dan nasabah harus menerima (membelinya) sesuai dengan
perjanjian yang, télahsdisepakatinya, karena secara hukum
perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak
harus membeli kontrak™ jaull elim,

Dalam jual-beli ini bank dibolenkan meminta nassbah untuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan
awa pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut,
biaya riil harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nila uang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank kembali sisa kerugiannya

kepada nasabah.
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7) Jika uang muka memaka kontrak urbun sebagai alternatif
dari uamg muka, maka:

a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang
tersebut, ia hanya membayar sisa harganya.

b) Jka nasabah bata membelinya, uang muka menjadi
hak milik bank maksima sebesar kerugian yang
ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, dan
jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi
kekurangannya.

g. Jaminan dalam Murabahah :

1) Jaminan dalam murabahah dibolehkan agar nasabah serius
dengan pesanannya.

2) Bank dapat /memintahasabah untuk menyediakan jaminan
yangdapat dipegang.

h. Utang dala_m Murbahah :

1) Secara PI‘InSIp penyelesaian utang nasabah dalam transaksi
daam murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi
lainnya yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas
barang tersebut, jika nasabah menjua kembali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap

berkewgjiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank.
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2) Jka nasabah menjual barang tersebut sebelum masa
angsuran berakhir, ia tidak waib segera melunasi
angsurannya.

3) Jika penjudan barang tersebut menyebabakan kerugian,
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesual
kesepakatan awal. la tidak boleh memperlambat pembayaran
angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan.

i. Penundaan pembayaran dalam Murabahah :

Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dikenakan untuk

menunda penyelesaian utangnya.

1) Jka nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja,
atau salan satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka
penyelesaian / dilaktiakan melalui - badan ~ Arbitrase Syariah
setelah_tidak tercapai kesepakatan®melalui musyawarah.

2) Jka _nasabah telah  dinyatekan valid dan  gagal
menyelesaikéh: utangnya, bank harus menunda tagihan utang
sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan
kesepakatan. *’

3. Rukun dan Syarat Murabahah
Dalam pelaksanaan akad Murabahah terdapat beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Adapun rukun yang harus dipenuhi

dalam transaks murabahah yaitu:

4 sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah, Produk-produk dan Aspek- aspek
Hukumnya (Jakarta: Kencana, 2014), h. 195-196.



a. Adanya Penjua (ba’i)

b. AdanyaPembeli Pertama (Musytari)

c. Objek atau barang yang diperjualbelikan (Ma’qud * Alaih)

d. Ucapan Serah Terima ( Shighat ljab Qabul)®
Beberapa  Syarat yang harus dipenuhi dalam pelasanaan

Murabahah yaitu:

a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

c. Kontrak harus bebas riba

d. Penjua harus menjelaskan kepada pembeli apabila terjadi cacat
pada barang sesual pembelian.

e. Penjual harus menyampakan semua ha yang berkaitan dengan
pembelian yang /,mana@ prinsip keterbukaan <harus dijunjung
tinggi .

4. Macam - Maeam,, Murabahah
Dalam praktiknjé," " akad Murabahah terdiri dari dua macam,
antara lain:

a. Murabahah berdasarkan pesanan. Dalam akad ini lembaga
keuangan syariah melaksanakan transaksi Murabahah jika ada
nasabah yang memesan barang, sehingga penyediaan barang baru

dilakukan jika ada pesanan.

8 Dumairi, dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf ( Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), h. 41.
49 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah Tinjauan dari beberapa Segi Hukuk (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2009), h. 122.
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b. Murabahah tanpa pesanan. Dalam akad ini lembaga keuangan
syariah tetap menyediakan barang meskipun ada atau tidaknya
pembeli, sehingga penyediaan barang tidak terpengaruh pembeli,
sehingga penyediaan barang tidak terpengaruh dengan adanya
pesanan atau pembeli.*®

Manfaat dan Risko Ba’i Murabahah
Transaksi jual beli dengan akad Murabahah tentunya memiliki

manfaat dan resiko. Ba’i Murabahah memberi manfaat kepada

Lembaga Keuangan Syariah dengan adanya keuntungan yang

muncul dari selish harga beli dan harga jual kepada nasabah dan

daam Ba’t Murabahah Ini- dapat memudahkan nasabah dan
memudahkan barang, namun belum mempunyal uang yang cukup
untuk memiliki. barang’ tersebut®

Menurut “Muhammad Syafi’l Antonio, beberg@pa kemungkinan
risko yang baru diantisipasi© padagBati, Murabahah antara lain
schoga berikut: |

a. Taghshir (kelaaian), nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

b. Fluktuas harga komparatif. Ini terjadi apabila harga suatu

barang di pasar naik setelah bank membelikannya untuk
nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual beli tersebuit.

c. Penolakan nasabah. Barang yang dikirim bisa sga ditolak

nasabah karena berbagai hal. Bisa jadi karena rusak dalam

% Wiroso, Jual beli Murabahah (Y ogyakarta: Ull Press, 2005), h. 37.
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit. h. 106



36

perjalanan  sehingga nasabah tidek mau  menerimanya.
Kemungkinan lain adalah karena kriteria barang berbeda dari
yang dipesan nasabah.

d. Di jua kepada pihak lain. Ketika kontrak ditandatangani,
barang itu pun menjadi milik nasabah. Nasabah bebas
melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk
untuk menjualnya kepada pihak lain. Jika terjadi demikian,
risiko untuk taghshir sangat besar.*

6. Mekanisme akad Murabahah pada Lembaga Keuangan Syariah
Pelaksanaan akad Murabahah pada pada Lembaga Keuangan

Syariah ini adalah pihak Lembaga Keuangan Syariah bertindak

sebaga penjual dan nasabah bertindak sebagal pembeli. Adapun

mekanisme akad Murabahahs pada Lembaga Keuangan Syariah
adalah sebagai. berikut :

a Lembaga Keuangan Syarigh bestindek sebagai pihak penyedia
dena dalam transoks akad Murabahah dengan nasabah

b. Lembaga Keuangan Syariah dapat membiayai sebagian atau
seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan nasabah.

c. Lembaga Keuangan Syariah wagjib menyediakan dana untuk
merealisasikan penyediaan barang yang telah dipesan oleh

nasabah.

% 1hid.
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d. Lembaga Keuangan Syariah dapat memberikan potongan dalam
besaran yang waa namun tidak disebutkan dalam awal

perjanjian.>®

B. Wadi’ah

1

Definiss Wadi’ah

Daam figih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikend
dengan prinsip wadi’ah sedangkan pengertian wadi’ah adalah titipan
murni dari suatu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan
hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan sgja saat diminta
oleh si penitip. >

Pada dasarnya penerima simpanan adalah yad al-amanah yang
berarti lembaga keuangan syariah tidak bertanggung jawab atas
kehilangan atau kerusakan fyang terjadi pada aset titipan selama hal
I bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan
dalam hal me_melihar_a barang titipane(ykarena faktor-faktor di  luar
batas kemampuan).‘r’-‘r" N g

Menurut Mazhab Hanafi mendefiniskan wadiah dengan
mengikut sertakan orang lain dalam mengelola harta, baik dengan

ungkapan yang jelas, melalui tindakan, maupun melalui isyarat.*®

53

h. 79.
54

h. 18.
55

56

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah ( Jakarta: Kencana, 2009),
Dumairi Nor, Ekonomi Syariah Vers Salaf ( Pasuruan : Pustaka Sidogiri, 2007),

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13 ( Bandung : Alma’arif, 1996), h. 72.
Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah, Produk-produk dan Aspek- aspek

Hukumnya (Jakarta: Kencana, 2014), h. 351.
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Contoh, seseorang berkata pada orang lain, saya titipkan buku saya
ini kepada anda, lalu orang itu menjawab, “saya terima”, maka
sempurnalah akad wadiah; atau seseorang menitipkan tas saya ini
kepada orang lain dengan mengatakan, ‘ saya titipkan tas saya ini
kepada orang lain dengan mengatakan, “saya titipkan tas saya ini
kepada anda”, lalu orang yang dititipkan diam saja (tanda setuju).

Menurut Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’l, dan Mazhab
Hambali, mendefiniskan wadiah dengan mewakilkan orang lain
untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu.®’

Dalam praktik lembaga keuangan syariah pihak yang menerima
titipan tidak  boleh menggunakan dan - memanfaatkan uang atau
barang yang dititipkan, tetapi harus benar-benar menjaganya *®
Lembaga Keuangan /Syarigh d0leh membebankan™ biaya penitipan
kepada nasabah sebagai Ujrah atas tangguhg jawab’pemeliharaan.>
Landasan Hukum

a. Firman Allah S\Nt dalam Surat An-Nisaa’ ayat 58
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8 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit. h. 86.
% Ascarya, Op.Cit. h. 43.
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. ®

b. Firman Allah Swt daam Surat Al- Bagarah ayat 283
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Artinya :

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada. barang 'tanggungan yang  dipegang ( oleh yang
ber piutang).. Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang Tain, maka hendaklah yang dipercayal itu menunaikan
amanatnyag(hutanonya) dan hendakiah, ia bertakwa kepada Allah
tuhannya; dan“janganlah «amu™ (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha Mengetahui yang kamu.%*

Adapun landasan syariah tabungan wadi’ah juga terdapat pada

Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/1V/2000 tentang Tabungan.

% Departemen AgamaRI, Op.Cit. h. 69.

1 Ibid, h. 38.
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3. Rukun dan Syarat Wadi’ah
Dalam pelaksanaan akad wadi’ah terdapat beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Rukun — rukun yang harus dipenuhi
dalam pelaksanaan akad wadi’ah adalah sebagai berikut :
a Peaku akad yaitu penitip (mudi’/muwaddi) dan
penyimpanan/penerima (muda’/mustawda).
b. Objek akad, yaitu barang yang dititipkan.
c. Sighah, yaitu ljab dan Qabul. ®?
Sedangkan Syarat-syarat yang harus dipenuhi pada pelaksanaan
akad wadi’ah adalah syarat yang berkaitan dengan bonus:
a. Bonus merupakan kebijakan pihak yang menerima titipan.
b. 'Bonus tidak disyaratkan sebelumnya.®
4. Maecam - Macam Waditah
Wadi’ah terdiri_dari dua macam, yaitu:
1) Wadi’ah YadgAmanah
Secara umum-'\/'\'/édi’ah Yad Amanah adalah titipan murni dari
pihak penitip (muwaddi’) yang mempunyai barang/aset kepada
pihak penyimpan (mustawda’) yang diberi amanah/kepercayaan,
baik individu maupun badan hukum, tempat barang yang

dititipkan harus dijaga dari kerusakan, kerugian, keamanan, dan

62 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rgjawali Pers, 2015), h. 44.
% 1bid.
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keutuhannya, dan dikembalikan kapan sga penyimpanan

menghendaki. %

Adapun Kkarakteristik dari Wadi’ah Yad Amanah adalah
sebagai berikut :

1) Barang vyang dititipkan oleh nasabah tidak boleh
dimanfaatkan oleh pihak penerima titipan. Penerima titipan
dilarang untuk memanfaatkan barang titipan.

2) Penerima titipan berfungsi sebaga penerima amanah yang
harus menjaga dan memelihara barang titipan. Penerima
titipan akan menjaga dan memelihara barang titipan, sehingga
perlu menyediakan tempat yang aman dan petugas yang
menjaganya.

3)  Penerima titipany, diperkénankan - untuk - membebankan biaya
atas barang yang titipkan. Hal _ini karena® penerima titipan
perlu m_enyediakan tempat_untukgmenyimpan dan membayar
biaya ggji pegawal untuk menjaga barang titipan, sehingga
boleh meminta imbalan jasa®

2) Wadi’ah Yad Dhamanah
Wadi’ah Yad Dhamanah adalah pihak penyimpan bertanggung
jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada
barang/aset titipan. Ha ini berarti bahwa  Pihak penyimpan

titipan telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk

* lbid. h.42.
® |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 63
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mempergunakan barang/aset yang dititipkan tersebut  untuk

aktifitas perekonomian tertentu, dengan catatan bahwa pihak

penyimpan akan mengembalikan barang/aset yang dititipkan
secara utuh pada saat penyimpan menghendaki. Hal ini sesuai
dengan anjuran dalam Islam agar aset selalu diusahakan untuk
tujuan produktif (tidak didiamkan sgja) dapat memanfaatkan barang
yang dititipkan. ®

Adapun Karakteristik dari Wadi’ah Yad Dhamanah adalah
sebagai berikut :

1) Harta dan barang yang titipkan boleh dimanfaatkan oleh
pihak yang menerima titipan.

2) Penerima titipan sebaga pemegang amanah. Meskipun harta
yang dititipkan boléh dimanfaatkan, namun‘penerima titipan
harus “memanfaatkan harta titipan“yang dapal menghasilkan
keuntungan:

3) Lembaga Kédéhgan Syariah mendapat manfaat atas harta
yang dititipkan, oleh karena itu penerima titipan boleh
memberikan bonus. Bonus sifatnya tidak mengikat, sehingga
dapat diberikan atau tidak. Bonus tidak boleh diperjanjikan
saat kontrak, karena bukan merupakan kewajiban bagi

penerima titipan. ¢

% Ascarya, Loc.Cit.
% |smail, Op.Cit. h. 65.
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5. Mekanisme akad wadi’ah pada Lembaga Keuangan Syariah

a Lembaga Keuangan Syariah bertindak sebagai penerima dana
titipan dan nasabah sebagai bertindak pentip dana.

b. Lembaga Keuangan Syariah tidak diperkenankan pemberian
imbalan atau bonus kepada nasabah.

c. Lembaga Keuangan Syariah dapat membebankan biaya
administras berupa biaya-biaya terkait langsung dengan biaya
pengelolaan rekening antara lain, biaya cek/giro, biaya materai,
cetak laporan transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan
penutupan rekening.

e. Lembaga Keuangan Syariah menjamin dana titipan nasabah.

f. 'Dana titipan dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah.®®
Dalam pelaksanaany akad avadi’ah terdapat beberapa ketentuan

antara lain yaitu :

a) Penerima _titipan memiliki  hakemuntuk menginvestasikan asset
yang dititipkan.-. N

b) Penitip memiliki hak untuk mengetahui bagaimana aset yang
dimilikinya diinvestasikan.

c) Penerima titipan hanya menjamin nila pokok jika modal
berkurang karena merugi atau terdepresiasi.

d) Setigp keuntungan yang diperoleh penyimpan dapat dibagikan

sebagal hibah atau hadiah (bonus). Penerima titipan tidak

% Andri Soemitra, Op.Cit. h. 75
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memiliki kewajiban mengikat untuk membagikan keuntungan
yang diperolehnya.

e) Penitip tidak memiliki hak suara ®°

Istishna’

1. Pengertian Istishna’

Istishna’ adalah akad pembiayaan barang antara pemesan/pembeli
( mustashni’) dan penjaul dan pembuat ( shani’) dalam bentuyk
pemesanan dan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati kedua belah pihak.”

Transaksi Bai’ al-Istishna” merupakan kontrak penjualan antara
pembeli dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang
mnerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui
orang lain untuk membuat ‘@au’ membeli barang menurut spesifikasi
yangatelah disepakati dan menjualnya kepada pembelt akhir. Kedua
belah pihak gbersepakat  atas hargageserta sistem  pembayaran. &
pembayaran atas tran&aks jual-.\'t-).el.i dengan akad Istishna’ dapat
dilaksanakan di muka, dengan cara angsuran dan ditangguhkan

sampai jangka waktu pada masa yang akan datang.”

% Ascarya, Op.Cit. h. 44.
" Andi Soemitra, Op.Cit. h. 81.
™ sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah, Praduk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya

(Jakarta: Kencana, 2014), h. 275-258.

2 1bid.
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Menurut Jumhur Fugoha, Bai’ Istishna’ merupakan suatu jenis
khusus dari akad Bai’ as-Salam. Oleh karena itu, ketentuan dalam
Bai’ Istishna’ mengikuti ketentuan dan aturan Bai’ as-Salam. ™

Skim ini adalah akad jua beli antara pemesan/ pembeli
(mustashni’) dengan produsen/penjual (shani’) dimana barang yang
akan diperjual belikan harus dibuat (manufactured) lebih dahulu
dengan kriteria yang jelas. Dalam literatur figh klasik Ishtishna’
disebutkan sebagai lanjutan dari Bai’ as-Salam. Adapun yang
membedakan Istishna’ dengan Bai’ as-Salam adalah pada metode
pembayaran sifat kontraknya "* pada Bai’ as-Salam, pembayaran
harus dilakukan pada seat pelaksanaan akad sedangkan pada
Istishna’, pembayaran bersifat fleksibel dimana pembayaran tidak
difekukan. secara lunas etap bertahap sesua dengan barang yang
diterima pada-termin waktu tertentu. Sifat kontrak ‘pada skim as-
Salam adalah..mengikat_ secara asli_gpadag.semua pihak dari semula,
sedangkan melindungi " :produsen éeﬁingga tidak ditinggalkan begitu
sgja oleh konsumen.

Adapun skim Istishna’ pada bank syariah umumnya
digplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi. Produk

Istishna’ menyerupai produk salam, namun dalam produk Istishna’

" Muhammad Syafi’l Antonio, Op.Cit, h. 113.

™ 1bid.

" M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaks dalam Islam - Figh Muamalat (Jakarta:
PT. Rgja Grafindo Persada, 2003), h. 143.
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bank syariah dapat melakukan pembayaran dalam beberapa kali

(termin). "®

2. Landasan Hukum Bai’ Istishna’

Ada beberapa Fatwa DSN MUI berkenaan dengan akad Istishna

yang harus dipedomi untuk menentukan keabsahan akad Istishna’

Fatwa-fatwa DSN MUI tersebut yang telah dikeluarkan sampal saat

ini.

a. No. 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli Istishna’

Ketentuan tentang pembayaran :

1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa

2)

3)

uang, barang, atau manfaat.

Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan.

Pembayaran tidak belell dalam bentuk pembebasan utang.

Ketentuan tentang barang :

1)
2)
3)

4)

5)

Harus jelas eifi-Cirinya dan dapaigdiakui sebagai utang.

Harus dapat dijélé§<an sp&ifikaéinya

Penyerahan dilakukan kemudian.

Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan
berdasarkan kesepakatan.

Pembeli (mustashni) tidak boleh menjual barang sebelum

menerimanya.

® Andi Soemitra, Op.Cit. h. 81.
" Muhammad Syafi’l Antonio, M.Ec, Isamic Bank Bank Syariah Dari Teori Dan
Praktek (Jakarta: Gemalnsani, 2001), h. 113.
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6) Tidak boleh menukar kecuali dengan barang sgenis sesual
dengan kesepakatan.

7) Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan
kesepakatan, pemesanan memiliki hak khiyar (hak memilih)
untuk melanjtukan atau membatalkan akad.

Ketentuan Lain:

1) Daam ha pesanan sudah dikerjakan sesuai  dengan
kesepakatan, hukumnya mengikat.

2) Semua ketentuan dalam jua-beli salam yang tidak disebutkan
diatas berlaku pula pada jual-beli Istishna.

3) Jika sdah satu pihak tidak menunaikan kewsgjibannya atau jika
terjadi  persdlishan diantara kedua ' belah pihak, maka
penyelesaiannya /dilaktikan® melalui  badan Arbitrase Syariah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

No. 22/DSN-.MUI/III/2_002 tentang_jualgbeli Istishna’ paralel.

Ketentuan Umum : - g

1) Jika LKS melakukan transaksi Istishna’, untuk memenubhi
kewgjibannya kepada nasabah ia dapat melakukan Istishna lagi
dengan pihak lain pada objek yang sama, dengan syarat
Istishna pertama tidak bergantung (muallagq) pada Istishna

kedua.



48

2) LKS sdaku (mustashni) tidak diperkenankan untuk memungut
MDC (Margin During Construction) dari nasabah (shani’)
karena ha ini tidak sesua dengan prinsip syariah.

3) Semua rukun dan Syarat yang berlaku dalam akad Istishna
(Fatwa No. 06/DSN-MUI/IV/2000) berlaku pula dalam Istishna’
Paralel.

Rukun dan Syarat Bai’ Istishna’

Dalam pelaksanaan akad Istishna’ terdapat beberapa rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Rukun-rukun yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan akad Istishna’ adalah sebagal berikut :

a. Pedaku akad, yaitu. mustashni’ (pembeli) adalah pihak yang
membutuhkan dan memesan baramg, dan shani’ (penjual).

b. "Objek akad, vyatu, barang, atau jasa (mashni’) dengan
spesifikasinya dan harga (tsaman).

c. Shighat, yaituphjab dan. Qabul.” _

Beberapa syarat-.yéng harus dibenuhi dalam pelaksanaan akad
Istishna’ yaitu :

a.  Jenis barang yang dipesan harus jelas.
b. Macamnya harus jelas.
c. Kadar/ ukurannya jelas.

d. Sifatnya juga jelas.”

8 Ascarya, Op.Cit. h. 96. .
" Dumhari Nor, Op.Cit. h. 58.
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D. Bauran Pemasaran Dalam Isam

Menurut prinsip Syariah, kegiatan pemasaran harus dilandasi
semangat beribadah kepada Allha SWT, berusaha semaksimal mungkin
untuk klesgahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan
apalagi untuk kesgahteraan sendiri. Ilam adalah agama yang luar
biasa. Islam adalah agama yang lengkap, yang berarti mengurus semua
ha dalam hidup manusia. Idam adalah agama yang mampu
menyeimbangkan dunia dan akhirat antara habl min Allah (hubungan
dengan Allah) dan habl min An-nas (hubungan antara manusia). Ajaran
isam lengkap karena lIslam agama terakhir sehingga harus mampu
memecahkan berbagai “ masalah besar manusia. Islam menghalakan
umatnya berniaga. Rasulullah SAW telah mengajarkan pada umatnya
untuk“berdagang dengan  mefjjunjung tinggl etika keislaman. Daam
beraktivitas ekonemi, umat islam dilarang .meakukam tindakan bathil.
Namun harus melakukan kegiatan sekememi yang dilakukan saling
ridha, sebagaimana firrﬁéﬁ Allah SWT daam Q.S An-Nisaa29 yang
berbunyi:

/J‘

55 ol ;qu@vﬁy\\,&uw)ﬁ:udm A
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Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimuSesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”
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Berdagang penting dalam Islam begitu pentingnya, hinggaAllah SWT
menunjuk Nabi Muhammad SAW sebagai seorang pedagang sangat sukses
sebelum beliau diangkat menjadi Nabi. Ini menunjukkan bahwa Allah Swt
mengagjarkan dengan keujuran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad bin
Abdullah saat beliau menjadi pedagang bahwa dagangannya tidak merugi,
namun malah menjadikan beliau pengusaha sekses. Oleh karena itu, umat
Isam (khususnya pedagang) hendaknya mencontoh beliau saat beliau
berdagang.

Islam tidak melarang apabila seorang hamba mempunyai rencana
atau keinginan unuk berhasil dalam wusahanya. Namun dengan syarat,
rencana itu tidak bertentangan dengan garan (syariat) Islam. Dilandaskan

dalam Al-Quran surat An-Nam:24-25.

05\.

BAVEATE A0

Artinya : 24. Atau apakah manuSia akan mendapat segala yang dicita-
citakannya, 25. (Tidak), Maka Hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan
kehidupan dunia.

Isam menganjurkan umatnya untuk memasarkan atau memproosikan
produk dan menetapkan harga yang sebenarnya, tidak berbohong dlias
berkata jujur. Pada dasarnya ada tiga etika yang harus dilakukan oleh
seorang produsen muslim, yakni bersifat jujur artinya tidak adanya unsur

penipuan, amanat dan nashat bahwa seorang produsen dipercaya
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memberikan yang terbaik dalam produksinya, sehingga membawa kebaikan

dalam penggunaannya. Dilandaskan dalam a-qur’an QS. Asy Syuara:181-183.
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Artinya :” 181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk
orang- orang yang merugikan;182. Dan timbanglah dengan timbangan yang

lurus.183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;

Pemasaran adalah suatu aktifitas yang selau dikaitkan dengan
perdagangan. Jka meneladani Rasulullah perdagangan, maka beliau
mengedepankan adab dan elika dagang yang luar biasa. Etika dan adab
dagang inilah dapat disebut straiegi dalam berdagang. - Oleh karena itu,
Syekh, Sayyid Nada membeberkan sgumlah adab "yang harus< diijunjung
pedagang, musiim. dalam menjalankan * aktifitas jual-beli /idak menjua
sesuatu yang haram:

Ekonomi Istam juga __r_nenerapkan pemasaran yang dilakukan untuk
menawarkan, mengidentifikasikan, menjual produk atau jasa dipasar. Karena
dengan adanya pemasaran yang baik dan jelas maka masyarakat akan
mengetahui keberadaan produk atau jasa yang diperlukan atau tidaknya oleh
masyarakat, dan akhirnya mewujudkan transaksi jual beli. Dalam Islam
perdagangan diperbolehkan, karena dengan perdagangan dapat menjadi
sarana untuk memenuhi kebutuhan mereka, bak itu kebutuhan penjua
maupun  kebutuhan pembeli. Penjual mempunyai  kebutuhan  untuk

memperoleh profit yang maksimal, sedangkan pembeli untuk memenunhi
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kebutuhan serta keinginannya. Agar kebutuhan dari masing-masing mereka

dapat terpenuhi, maka perlu adanya bentuk-bentuk transaksi diantaranya:

1. Transaksi secara umum, meliputi barter, tunai dan kredit .

2. Syirkah (partnership), merupakan kontrak yang dilakukan oleh dua
belah pihak atau lebih oleh orang yang meluncurkan perdagangan untuk
mendapatkan sebuah keuntungan.

Pada zaman Nabi Muhammad SAW, menggunakan strategi
pemasaran dalam perdagangan. Prinsip-prinsip yang digunakan nabi
Muhammad SAW berbeda dengan strategi pemasaran yang dilakukan pada
saat ini. Konsepnya tidak terlepas dari nilai-nila moralitas dan sesual
dengan etika serta estetika keislaman.

IsSam melarang untuk melakukan peenipuan, kebihingan dan
mengingkari: janji. Oleh karenay,itt’ dalam pelaksanaan pemesanan pebisnis
muslim harus, menghindari tindakan kebohongan,janji palsd, tklan-iklan yang
kurang pantas dilihat u_ntuk menarik perhatiangpaia konsumen serta publikas
produk yang menghalalkan segala cara.

Ada empat hal yang menjadi key success factors dalam mengelola
suatu bisnis, agar mendapat nila moral yang tinggi. Untuk memudahkan
untuk mengingat, maka disingkat dengan SAFT, yaitu:

a. Shiddig adalah sifat Nabi Muhammad SAW, artinya benar dan jujur.
Dalan mengambil keputusan perusshaan yang bersifat  strategis,
menyangkut visi/misi, dadlam menyusun objeltif dan sasaran serta efektif

dan efisien dalam implementasi dan operasionalnya dilapangan.
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b. Amanah artinya dapat dipercaya dan kredibel, dan amanah juga bisa
bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu dengan ketentuan.

c. Fathanah diartikan sebagai intelektual, kecerdikan atau kebijaksanaan.
Pemimpin yang memahami mengerti dan meghayati secara mendalam
segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya.®

d. Thabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang memiliki
sfat tabligh akan menyampaikannya dengan benar dan dengan tutur
kata yang tepat. Jika seorang pemimpin dalam dunia bisnis, ia harus
menjadi seorang yang mempu mengomunikasikan, vis dan misinya
dnegan benar kepada karyawan lainnya.

Daam Al-Quran menyebutkan dengan istilah gaulan sadidan (pembicaraan

yang benar 'dan berbobot). Allah berfirman QS. Al-Ahzab:70-71.
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Artinya :’70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah perkataan yang benar,71. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah
mendapat kemenangan yang besar.

Sifat tabligh dengan bahasanya yang bi a-hikmah artinya berbicara
dengan orang lain dengan sesuatu yang mudah dipahaminya dan diterima

oleh akalnya, bukan berbicara sesuatu yang sulit dimengerti.®*

8 Muhammad Syakir Sula dan Muhammad Krtgaya, Syariah Marketing
(Bandung:Mizan, 2006), h. 126.
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HASIL PENELITIAN

A. Profil PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bsndar
Lampung .
1. Latar Belakang PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan
Bandar Lampung

Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung
merupakan salah satu kantor Pegadaian yang beroperasi dengan sistem
syariah, dan juga sebaga lembaga keuangan non-bank yang menjadi
bagian dari pergerakan ekonomi masyarakat lampung.

Pegadaian.. (Persero). Syariah Cabang  Radin Intan Bandar Lampung,
yang beralamat di Jaan Wolter, Mongonsidi. No. 6E, Bandar Lampung.
Keadaan, geografisnya yang Strategis, dimana daerah ini_imerupakan pusat
aktivitas ekonomi di -Bandar. Lampung. Terdapat mall-mall, kantor-kantor
bank dan Iembaga—lémbaga‘ keuangan *fainnya. Pégadaian Syariah Cabang
Radin Intan Bandar Lampung didirikan pada tahun 2008, pada awanya
kantor Pegadaian Syariah ini beraamat dijalan Raden Intan, dikarenakan
habis masa kontrak bangunan, maka kantor cabang Pegadaian Syariah ini
pindah ke aamat yang sekarang, namun tetap menggunakan nama
“Raden Intan” sebagai nama kantor cabangnya. Bangunan kantor
Pegadaian Syariah ini merupakan bangunan lantai dua, meskipun tidak

begitu luas. Namun ini tidak menjadi batasan bagi Pegadaian Syariah

8 Departemen AgamaRI. Op.Cit. h.341.
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Cabang Radin Intan untuk mengoptimalkan kinerja dan maksimalisas
pelayanan terhadap masyarakat. Walaupun dengan bangunan hanya seluas
itu, namun pihak Pegadaian Syariah tidak membatasi jenis jaminan
barang yang dapat digadaikan dengan hanya sebatas emas/perhiasan atau
barang kantong sgja, tetapi juga menerima benda jaminan berupa barang
elektronik dan kendaraan bermotor.®
2. Motto PT. Pegadaian Syariah

Motto Pegadaian Mengatass Masalah Tanpa Masalah. maksudnya
adalah dengan adanya kebutuhan hidup yang semakin meningkat
membuat kita kadang mengalami kesulitan untuk mendapatkan uang
dalam waktu cepat. Sekarang, kita tidak perlu bingung karena ada
Pegadaian yang mengatas masalah kKita dengan cepat dan mudah.
Kebutuhan akan uang tunai, térkadang menjadi kebutuhan yang segera
pada “‘waktu-waktu. tertentu. Kita sering kali-“membutuhkan uang dalam
jumlah besar ketika mendekati saat-Saat anak mulai masuk sekolah,
Lebaran, sakit berkepanjangan, bahken ketika anak kita akan menikah
Dengan begitu, anda bisa datang ke Pegadaian untuk menyelesaikan
masalah anda. Sebelumnya orang melihat Pegadaian sebelah mata
Pegadaian dianggap untuk orang susah sga, tapi ternyata banyak

manfaat Pegadaian yang kita belum tahu. Sesuai namanya, Pegadaian

% S Winarti, wawancara dengan Pimpinan Cabang, PT. Pegadaian Syariah Radin
Intan Bandar Lampung, 5 Juli 2018.
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adalah tempat di mana anda bisa datang meminjam uang dengan

barang-barang pribadi anda sebagai jaminannya.

1. Vis dan Mis PT. Pegadaian Syariah

Pegadaian Syariah secara keseluruhan, bailk Pegadain Syariah

Pusat, Cabang maupun Unit mempunyai Visi dan Mis yang sama,

yaitu :

a. Vis Pegadaian Syariah

Sebagali solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi

yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.

b. Mis Pegadaian ‘Syariah

1

2)

3)

Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan
selau memberikan [pembinaan terhadap <usaha golongan
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Memasti_kan pemerataan pelayaman dan infrastruktur  yang
memberikan -kér"nudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan
usaha lain daam rangka optimalisas sumber daya

perusahaan.
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4. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin
Intan Bandar Lampung

Pegadaian Syariah Radin Intan dipimpin oleh lbu Sri Winarti terdiri

dari 3 bagian fungs yang saling melengkapi sehingga mendukung

pengoperasian semua skim-skim Pegadaian Syariah dengan optimal.

Ketiga bagian fungs tersebut ialah penaksir syariah, pengelola marhun

dan kasir syariah, dengan penjabaran tugas sebagai berikut .%

Pemimpin Cabang
Sri Winarti

A
Penaksir Syariah Pengelola Marhun Kasir Syariah
Novi Apriyani Risma Kusnarani Angga Radianto

Gambar 3.1 Struktur Qrganisasi Pegadaian Syariah Radin'Syariah

Keterangan :
a. Pimpinan Cabang
1) Fungs : Bertanggung jawab dan mula merintis pembukaan Kantor
Cabang Unit Layanan Gadal Syariah.
2) Tugeas :
a) Menyusun program kerja operasional cabang agar sesuai dengan

visi dan mis perusahaan.

8 Sri Winarti, wawancara dengan Pimpinan Cabang, PT. Pegadaian Syariah Radin Intan
Bandar Lampung, 5 Juli 2018.
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b) Mengkordinasikan kegiatan penaksiran marhun berdasarkan
peraturan yang berlaku.

c) Mengkordinasikan penyaluran marhun bih.

d) Mengkordinasikan pengelolaan Murabahah dan Rahn sesuai
ketentuan yang berlaku dalam rangka pengembangan aset secara
professional.

b. Penaksir Barang
1) Fungs : Menaksir Murhun (barang jaminan) untuk menentukan
mutu dan nila barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dalam rangka mewujudkan penerapan taksiran dan uang pinjaman
yang waar serta citra yang baik bagi perusahaan.
2) Tugas :

a) Memberikan pelayanankepada Rahin dengan cepat, mudah,
aman.

b) Menaksi_r barang sesuai- dengangketentuan yang berlaku.

c) Memberikan b :perhitungan kepada  pimpinan  cabang
penggunaan pinjaman gadai oleh Rahin berkaitan dengan
biaya administrasi dan jasa simpan.

d) Menetapkan biaya administrasi dan jasa simpan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

c. Pengelola Marhun
Pengelola marhun bertugas di bagian gudang untuk melakukan

pemeriksaan, penyimpanan, pemeliharaan, dan pengeluaran serta
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pembukuan marhun selain barang kantor sesuai dengan peraturan yang
berlaku dalam rangka ketetapan dan keamanan serta keutuhan marhun.
d. Kasir Syariah
1) Fungs : Melakukan tugas penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran
serta pembukuan sesuai ketentuan yang berlaku untuk kelancaran
pelaksanaan operasional kantor Pegadaian Syariah Cabang Radin
Intan Bandar Lampung.
2) Tugas :
a) Menerima modal kerja harian dari atasan.
b) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas.
c) Melaksanakan penerimaan perlunasan marhun bih dan marhun.
5. Produk-produk PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin
Intan* Bandar Lampung
Persaingan bisnis lembaga keuangan _menjadi .salah satu faktor
pendorong adanya_inovasi-inovasi terhadapmproduk dan pelayanan jasa
keuangan yang dita&dkan. Setiap lembaga keuangan berupaya
menyesuaikan pengembangan produk yang ada dengan kebutuhan
masyarakat saat ini. Demikian pula dengan lembaga Pegadaian (Persero)
Syariah Cabang Radin Intan yang telah mengembangkan produk-produknya

sebagai berikut®.

8 Pegadaian Kantor Cabang Syariah Radin Intan, Produk-produk Pegadaian Syariah,
Dokumen Brosur.
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a. Produk Pembiayaan
1) Produk Ar- RAHN ( Gada Syariah)

Pembiayaan Ar- RAHN (Gadai Syariah) dari Pegadaian Syariah
adalah Solus tepat kebutuhan dana cepat yang sesuai dengan
syariah.

Persyaratannya adalah Fotokopi KTP atau Kartu Identitas resmi
lainnya dan menyerahkan barang jaminan, berupa kendaraan
bermotor, hanya perlu menyerahkan BPKB dan STNK asli sebagai
agunannya. Proses nya hanya dalam waktu 15 menit dana dapat
dicarkan dan aman penyimpanannya. Jaminan berupa barang
perhiasan, elektronik, dan kendaraan bermotor.

Keunggulan produk ini adalah sebaga berikut, yakni Layanan
Rahn tersedia di outlet [Pegadaian Syariah di seluruh Indonesia,
Presedur pengerjaannya sangat mudah...calon nasabah atau debitur
hanya perlu r_nembav_va agunan Derupagperhiasan emas dan barang
berharga lainnya ke outlet pegadaian. Hanya butuh 15 menit,
pinjaman (marhun bih) mula dari Rp. 50.000 sampa Rp.
200.000.000 atau lebih daam bentuk tunai. Jangka waktu
pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan dapat diperpanjang
dengan cara membayar ijarah sgja atau mengangsur sebagian uang
pinjaman, perlunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan

perhitungan ijarah selama masa pinjaman, tanpa perlu membuka
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rekening, nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai, barang
jaminan terssmpan aman di Pegadaian.
2) Produk Ar-Rum Haji

Pembiayaan Arrum Haji pada Pegadaian Syariah adaah
layanan yang memberikan nasabah kemudahaan untuk memperoleh
porsi haji ( pendaftaran haji) .

Persyaratan produk Arrum Haji ini mudah, yakni nasabah
memenuhi  syarat sebagal pendaftar hagji, dan fotokopi KTP.
Jaminan emas minima 15 gram untuk logam mulia atau 20 gram
untuk emas perhiasan .

Keunggulan produk  Arrum Haji adalah

a) Memperolen tabungan hgji yang langsung dapat digunakan
untuk memperoleh momor porsi haji.

b) BEmas dan.Dokumen Haji aman tersimpan di_Pegadaian.

c) Biaya pem_eliharaan barang jarminangterj angkau.

d) Jaminan emas dapat dipergunakan untuk perlunasan biaya haji
pada saat lunas.

3) Produk MPO (Multi Pembayaran Online)

Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran
berbagai tagihan seperti listrik, telephone/pulsa, ar minum,
pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online.

Layanan MPO merupakan solus pembayaran cepat  yang
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memberikan kepada nasabah dalam bertransaks tanpa harus

memiliki rekening di bank.

Persyaratan produk Multi Pembayaran Online ini mudah yaitu:

a) Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia

b) Nasabah membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk
tagihan listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket kereta api,
dan lain sebagainya.

Keunggulannya produk ini adalah sebagai berikut :

a) Layanan MPO tersedia di outlet Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepasian dan
kenyamanan dalam bertransaksi.

c) Biaya administras kompetitif.

d) Pembayaran tagihan, selain’ dapat dilakukan secara tuna juga
dapat bersinergi dengan gadai emas,.

e) Untuk pembayaran tegihan' denganpgadai emas, maka nilai hasil
gada akan dipcﬁdhg untuk pembayaran rekening.

f) Seluruh proses dilakukan dalam satu loket layanan.

g) Prosedur sangat mudah.

h) Nasabah tidak harus memiliki rekening di Bank Syariah.

4) Konsinyas Emas
Layanan titip jual emas batangan di Pegadaian sehingga
menjadikan investass emas milik nasabah lebih aman karena

dismpan di Pegadaian. Keuntungan dari penjualan emas batangan
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diberikan kepada nasabah. Oleh sebab itu juga emas yang dimilki

lebih produktif.

Persyaratan produk Konsinyas Emas ini mudah, yakni :

a) Nasabah menyerahkan fotokopi identitas diri (KTP/ SIM/ Paspor)
yang masih berlaku.

b) Kuitansi pembelian emas atau Berita Acara Serah Terima Emas
yang dibeli di Pegadaian.

c) Mengisi dokumen pengguan konsinyasi dan materai 6.000
(sebanyak 2 lembar) .

Keuntungan produk Konsinyasi Emas adalah sebagai berikut:

a) Dikelola oleh PT. Pegadaian (Persero) yang merupakan BUMN
terpercaya.

p) Emas anda terproteksi [100%.

€)Lransparan._dalam pengelolaan.

d) Menghasilk_an Keuntungan® yanggmkempetitif dengan investas

lainnya.

5) Produk Tabungan Emas

Layanan pembelian dan penjualan emas dengan fasilitas titipan
dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan
kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

Persyaratan produk Tabungan Emas ini mudah, yakni :
a) Meampirkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang

masih berlaku.



b) Saldo rekening minimal 0,1 gram.
Keunggulan produk Tabungan Emas ini adalah sebagai berikut
a) Tersedia di seluruh Indonesia (sementara hanya tersedia di
Kantor Cabang Pilotong).
b) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat
0,01 gram).
c) Layanan petugas yang professional.
d) Alternatif investas yang aman untuk menjaga portofolio aset.
€) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana
nasabah.
6) Produk MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investas Abadi)
Mulia adalah layanan penjudan emas batangan kepada
masyarakat secara tunai @audangsuran dengan proses mudah dan
jangka waktu, yang fleksibel. Mulia dapat menjadi® aternatif pilihan
investas yang-aman untuk “mewsjudkan kebutuhan masa depan,
seperti menunaikaﬁ " i:badah haji, mempersiapkan biaya pendidikan
anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi.

Persyaratan produk Mulia ini mudah, yakni :

a) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke outlet
Pegadaian (Galeri 24) dengan, membayar nilai logam mulia
yang akan dibeli.

b) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan

pola pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan.
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Keunggulan produk MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk

Investasi Abadi) adalah sebagai berikut :

a)
b)
c)

d)

f)

9)

Proses mudah dan layanan profesional

Alternatif investass yang aman untuk menjaga portofolio aset.
Sebagal aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi
kebutuhan dana mendesak.

Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5
gram sampa dengan 1 kilogram.

Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai,
angsuran, kolektif (kelompok) ataupun arisan.

Uang muka mulai. dari 10% samapi dengan 90% dari nilai
logam mulia

Jangka waktu angsurah mulai dari 3 bulan sampa dengan 36

bulan.

7. Produk Ar-Ru_m BPKB

Pembaiayan A.rilx?um (Ar Rahn Untuk Usaha Mikro) adaah

Pegadaian Syariah memudahkan para pengusaha Kkecil untuk

mendapatkan modal usaha dengan jaminan kendaraan. Kendaraan

tetap pada pemiliknya sehingga dapat digunakan untuk mendukung

usaha sehari-hari dan meamksimalkan daya guna kendaraan.

Persyaratan produk Arrum BPKB ini musah, yakni:

a) Memiliki usaha yang Mememnuhi kriteria kelayakan serta telah

berjalan 1 (satu) tahun.
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b) Fotokopi KTP dan KK.

c) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor
(BPKB adli, fotocopy STNK dan faktor pembelian).

Keunggulan Ar-Rum (Ar Rahn Untuk Usaha Mikro) adalah

sebagai berikut :

a) Layanan Arrum tersedia di outlet Pegadaian Syariah di

seluruh Indonesia

b) Mengis dan menandatangani formulir akad Arrum.

c) Agunan cukup BPKB kendaraan bermotor.

d) Proses marhun bih (pinjaman) hanya 3 hari, mun’ah per
bulan (biaya pemeliharaan jaminan) hanya 0,7 % dari nilal
Jaminan pilihan jangka waktu pinjaman dari 12, 18, 24, 36
bulan, perlunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu.

e) ljarah. (biaya smpan BPKB) reatif |ebih murah dengan
angsurangietan  per bulan.

8. Produk AMANAH
Pembiayaan Amanah dari Pegadaian Syariah adalah
pembiayaan berprinsip syariah kepada Pegawai Negeri Sipil dan
karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara

angsuran.
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Persyaratan produk Amanah ini mudah, yakni :

a. Pegawa tetap suatu instansi pemerintah/swasta minima telah
bekerja selama 2 tahun. melampirkan kelengkapan sebagai
berikut
1) Fotokopi KTP (suami/isteri).

2) Fotokopi Kartu Keluarga.

3) Fotokopi SK Pengangkatan sebagai pegawai/ karyawan tetap,
rekomendasi atasan lamgsung, dlip gaji 2 bulan terakhir.

4) Mengis dan menandatangani formulir aplikasi Amanah.

5 Membayar uang muka minimum yang disepakati yaitu
20% (motor) dan 25% (mohbil).

Keunggulan produk Amanah adalah sebagal berikut:

a)" Layanan Amanah), téfsedia\ di outlet Pegadaian Syariah di
seluruhindonesia.

b) Prosedus _penguji_an cepat dengmueah, uang muka terjangkau,
biaya adminisffaié murah dan éngsuran tetap.

c) Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12, 18, 24, 36, 48, dan 60
per bulan, transaks sesuai prinsip syariah yang adil dan

menentramkan.®

% Pegadaian Kantor Cabang Syariah Radin Intan, Produk-produk Pegadaian Syariah,
Dokumen Brosur.
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b. Jenis Pinjaman di Pegadaian

1) Produk KCA (Kredit Cepat Aman)

Produk KCA ini merupakan sistem gadai yang diperuntukkan ke

semua nasabah, baik itu untuk kebutuhan konsumtif ataupun

produktif. KCA Aadalah solusi terpercaya bagi anda yang ingin

mendapatkan pinjaman dengan cara mudah, aman, serta cepat.

Untuk produk ini sendiri, nasabah di haruskan untuk membawa

agunan Agunan berupa barang berharga atau surat penting

kendaraan.

Keunggulan Produk KCA :

a)

b)

d)

Layanan produk . ini ada di semua outlet Pegadaian di
seluruh pelosok Indonesia.

Prosedur yang i Mjalankan bisa dibilang sangat mudah,
nasabah. hanya cukup membawaagunang@au jaminan ke
outlet,

Proses pencéi'r"a'\.n tidak memakan waktu yang lama kurang
lebih 15 menit dana itu akan cair.

Pinjaman bisa dari 50 ribu hingga 200 juta lebih tergantung
kepada agunan yang telah digukan pihak nasabah.

Jangka waktu pinjaman paling lama hanya 4 bulan atau 120
hari, serta dapat di lakukan perpanjangan dengan hanya
membayar sewa modal sga atau bisa disebut dengan

mengangsur sebagian uang pinjaman.
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f) Perlunasan bisa dilakukan kapan sga tanpa adanya batasan
waktu.

g) Tidak memerlukan rekening.

h) Nasabah mendapatkan pinjaman berbentuk uang tunai.

Syarat Menggjukan KCA :

a) Menyerahkan agunan atau jaminan berupa barang berharga
(Emas) .

b) Fotokopi KTP ataupun Identitas diri lainnya.

c) Jka agunan tersebut berupa kendaraan, maka harus

membawa BPKB dan STNK adli.
d) Nasabah di haruskan menandatangani SBK (Surat Bukti
Kredit).

Produk KRASIDA/ (Kredit Angsuran dengan Sistem Gadai)
ProdukKrasida diperuntukkan bagi® merekasdpelaku UMKM

(Usaha Mikr_o Kecil dan Meneggammuntuk tujuan pengembangan

usaha. Dengan édénya produk .ini, naabah akan mendapatkan

pinjaman berupa uang tunai dengan sistem gadai, namun

pembayarannya dengan sistem kredit.

Keunggulan Produk KRASIDA :

a) Proses mudah, kredit dapat cair daam rentan waktu tidak
lebih dari 1 minggu sgja

b) Agunan berupa emas atau mobil.
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c) Pinjaman mulai dari 1 juta hingga 250 juta (tergantung
agunan).

d) Pinjaman mencapai 95 % dari taksiran agunan.

€) Bunga pinjaman terbilang cukup murah dengan sSistem
angsuran tetap.

f) Jangja waktu cukup fleksibel mulai dari 3, 6, hingga 12 bulan.

g) Perlunasan bisa dilakukan kapan sgja tentu dengan pemberian
diskon untuk bunganya.

h) Krasida bisa digukan di seluruh outlet pegadaian di kota

Anda
Syarat Mengajukan KRASIDA :

a) Fotokopi KTP dan KK (Kartu Keluarga).

P) Menyerahkan dokumen derupa surat keterangan Usaha dari
kelurahan,. serta surat pendukung lainnya.

C) Menyerah_kan jaminan atau agunanm,

d) Semua surat -'rhényurat janiinén harus ditunjukkan ke pihak
lembaga gadai untuk dicek kebenarannya.

Produk KREASI (Kredit Angsuran Sistem Fidusia)

Produk ini merupakan produk yang ditujuakn untuk pelaku
UMKM dan hampir sama dengan Krasida, hanya sga terdapat
perbedaan dalam agunan atau jaminan, jenis usaha, serta jangka
waktunya sga. Untuk produk kreass hanya dengan BPKB

kendaraan, nasabah sudah bisa menggjukan peminjaman ke pihak
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Pegadaian. Sedangkan jenis usaha yang masuk ke produk Kreasi
yaitu usaha yang telah bergerak minimal 1 tahun di buktikan
dengan surat pernyataan dari kecamatan setempat. Kelebihannya
lagi, produk ini memberikan pilihan tenor lebih lama dibanding
dengan krasida, yaitu 12, 18, 24, ghingga 36 bulan, serta dapat
dilunasi kapan sga.

Produk KRISTA (Kredit Usaha Rumah Tangga)

Produk satu ini  diberikan kepada wanita yang sedang
berwirausaha. Di mana tergabung dalam kelompok pengembangan
usaha dengan memakal sistem tanggung renteng. Produk ini bisa
dibilang solusi paling terpercaya bagi kaum perempuan untuk
mendapatkan moda usaha yang mudah dan juga cepat.
Keunggulan Produk’ KRISTA :

@), Prosedur pengagjuan kredit mudah.

b) Pi njaman darl 3 juta hingoa200gjuta

c) Agunan atau-.jléminan berupa alat rumah tangga seperti TV,
kulkas, megja, kursi, elektronik, dan lain sebagainya.

d) Jangka waktu pinjaman mulai dari 12, 18, 24 dan 36 bulan.

€) Perlunasan biaya dilakukan kapan sga.

f) Pelayanan yang cepat juga mudah.

Persyaratan Produk KRISTA :

a) Kredit hanya diberikan untuk kelompok wanita minimal

beranggotakan 3 orang dan maksimalnya 5 orang.
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b) Telah memiliki usaha yang minimanya telah berjdan 6
bulan.

c) Diterapkannya sistem tanggung renteng kepada setiap
anggota.

d) Memiliki domisili tetap dengan menunjukkan bukti seperti

Kartu Keluarga (KK) ataupun dengan surat domisisli adli.
Produk KREMADA (Kredit Perumahan Rakyat)

Dengan produk ini, anda dapat mewujudkan untuk memiliki
rumah idaman berupa pinjaman dari PT. Pegadaian. Dengan
produk Kremada, anda dapat melakukan pembangunan rumah
baru dengan cukup mudah. Produk ini ditunjukkan bagi mereka
yang memilki  penghasilan rendah (kurang dari 2 juta per
bulan). Nasabah /yangi"memakai produk ini terganbung dalam
sebuah kelompok usaha.

Keunggulan Froduk KREMADAg
a) Dapat merihgéhkan masyérékat yang perpenghasilan rendah

(MBR) untuk dapat melakukan renovasi rumah maupun baru

akan membangun rumah.

b) Besaran pinjamannya mulai dari 5 juta hingga 10 juta
Persyaratan Produk KREMADA :

a) Fotokopi KK (Kartu Keluarga) dan KTP.

b) Penggjuan Kredit Nasabah.

c) Harus adanya pengesahan dari Pokja Pemda setempat.
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6) Produk KAGUM (Kredit Guna untuk Umum)

Kredit angsuran sistem fidusia, di mana kredit ini ditujukan
untuk pegawai atau karyawan suatu instans yang telah
mempunyai penghasilan tetap tigp bulan. Layanan kagum ini
sendiri dapat diperoleh oleh sebuah perusahaan atau instansi
yang telah menjain kerjasama dengan PT. Pegadaian.
Sementara dananya dapat digunakan untuk membiayai seluruh
kegunaan ekonomi tanpa dikenakan syarat penggunaan.
Keunggulan Produk KAGUM :

a) Prosedur pengaduan cepat dan mudah.

b) Pembayaran angsuran- dipotong langsung dari gaji setiap
bulannya.

¢) Bunga relatif/ mudah.

Persyaratan KAGUM :

a) Nasaba_h erupakan <pegawaigmdan instansi  atau  lembaga
yang sudah'"r:nemliki kerja minima dua tahun, dan saat
pinjaman telah jatuh tempo maka masa kerja masih satu
tahun.

b) Instanss atau lembaga tersebut harus sudah menjain
kerjasama dengan Pegadaian.

c) Memiliki barang jaminan tambahan seperti halnya mobil,

motor, alat rumah tangga, dan lain sebagainya.
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d) Lampiran dlip gaji beserta semua rincian penghasilan dari
nasabah.
€) Melengkapi semua persyaratan administratif lainnya yang
mendukung.
7) Produk KTJG (Kredirt Tunda Jual Gabah)

Produk ini hanya dikhususkan untuk para petani atau
bisa dibilang dana talangan terlebih dahulu sebelum musim
panen tiba. Tentu jaminannya adalah gabah kering giling
milik dari petani tersebut.

Keunggulan Produk KTJG:

a) Proses mudah sehingga petani bisa langsung mendapatkan
modal dengan cepat.

b) Pinjaman |ebih, bérsifat \lindung nilai; di “mana jika harga
gabah mengalami penurunan .maka petani tersebut bisa
terlindungi dariy kerugian,

c) Bunga pin-j.éman relatif feﬁdah.

Persyaratan Produk KTJG:

a) KTJG ditunjukkan untuk para petani dimana domisili

mereka hanya disekitar cabang kantor Pegadaian.
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b) Mekanisme dari pemeberian modal nantinya harus melalui
para agen yang telah ditentukan oleh pihak Pegadaian.
c) Persyaratan lainnya seperti KTP, Kartu Keluarga (KK), dan
lain sebagainya ®
B. Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah
a. Pengertian Jual Beli Emas

Jual beli emas di pegadaian syariah biasanya berupa
pembiayaan, pegadaian membiayai nasabah yang ingin membeli
emas misal untuk investasi, dan di pegadaian syariah di sebut
Pembiayaan Kepemilikan Emas yang selanjutnya disebut OKE.
PKE adalah pembiayaan - untuk kepemilikan emas dengan
menggunakan akad murabahah. Objek pembiayaan kepemilikan
emas di pegadaian syariah @dalah emasa dalambentuk batangan
aiau perhiasa. Jumlah pembiayaan kepemilikan.emas adalah harga
perolehan_.pembeliar_l emas,

b. Dasar Hukum Jua-l' "I?;eli Emas séc;alra Tidak Tunai

Ulama yang melarang mengemukakan dalil dengan keumuman
hadis tentang riba, yang antara lain menegaskan :’janganlah
engkau menjual emas dengan emas, dan perak dengan perak,
kecuali secara tunai.” Mereka menyatakan, emas dan perak adalah
tsaman (harag, aat perolehan, uang) yang tidak boleh dipertukarkan

secara angsura maupun tangguh karena hal ini menyebabkan

8 Sumber data dari Pedoman Kantor Cabang Pegadaian Syariah (PKCPD), h. 3.
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riba. Sementara itu, ulama yang megatakan boleh mengemukakan

dalil sebagai berikut:

1) Bahwa emas dan perak adalah barang yang dijual dan dibeli
seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi harga dat
pembayaran uang).

2) Manusia sangat membutuhkan untuk melakukan jua beli
emas.

3) Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah
menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan
harga perolehan.

4) Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup,
maka tertutuplah pintu utang piutang, masyar akan mengalami

kesulitan yang tidak terkira®’

87 Fatwa DSN MUI, 2006.h. 8-9.
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C. Keunggulan dan Kelemahan Tabungan Emas di Pegadaian
Syariah dan Cicil Emas dan Bank Syariah
1. Keunggulan Tabungan Emas di Pegadaian Syariah
a. Tidak adanya uang muka.
b. Waktu yang fleksibel
c. Nasabah tidak terikat tenor dan bebas kapan sgja menabung.
d. Setoran minimal setara dengan 0,01 gram emas.
e. Emas bisa dijadikan jminan jika ada kebutuhan mendesak.
2. Kelemahan Tabungan Emas di Pegadaian Syariah
a. Adanya kurs jual dan bdi.
b. Jika menjaminkan tabungan, ada selisih antara kedua kurs tersebut.
¢. Emas hanya bisa diambil jika sudah mencapa 5 gram.
d. Ada biaya cetak jikalingin memiliki fisik emas.
3.“Keunggulan Cicil Emas di BSM
a Bisa mem_beli gmas walau dana .terbatgs.
b. Tersmpan di tempat aman. |
c. Emas bisa dijadikan jaminan saat ada kebutuhan mendesak.
4. Kelemahan Angsuran Emas di BSM
a. Nasabah wajib membayar 20% uang muka
b. Beberapa bank menetapkan bunga cicilan setiap bulan.
c. Beberapa bank menetapkan biaya penalti.
d. Resiko gagal bayar, Jika kita gaga melunas cicilan, emas bisa

ditarik dan dilelang oleh pihak bank.



78

D. Mekanisme Pembukaan Produk Tabungan Emas di PT. Pegadaian
(Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung.

Produk Tabungan Emas adalah layanan penjualan dan pembelian
emas dengan fasilitas titipan. Dalam ha ini, pihak Pegadaian Syariah
Cabang Radin Intan Bandar Lampung telah melakukan transaks jual
beli emas dengan cara menabung dan transaksi senacan ini
diperbolehkan dalam Islam. Adapun transaks jua beli semacam ini
dalam Islam disebut dengan Murabahah dan transaksi jenis ini telah
dijelaskan dalam fawa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Murabahah. Yang disahkan pada tanggal 1 april 2000.

Dalam aplikasinya, saldo tabungan emas Ini bukan nomina uang,
tetapi jumlah berat emas yang dimiliki oleh nasabah yang bersangkutan.
Jadi “berapapun jumlah /uang Wyang \ disetorkan ke rekening langsung
dikonversikan ke. dalam satuan berat emas logamamulia 24 karat.
Misalnya, nasabah _menabung Rp. 150 ribugsementara harga emas murni
pada hari ini Rp. 500 r|bu pergram maka saldo tabungannya 0,20 gram.
Untuk tabungan emas ini Pihak Pegadaian menggunakan sistem beli-titip
emeas. Artinya, nasabah membeli sgumlah emas kemudian
menitipkannya ke pihak Pegadaian Syariah. Setelah mencapai jumlah
tertentu, nasabah dapat mencetak emas yang dimiliki atau menjua
kembali saat membutuhkan uang tunai. Dan nasabah yang ingin
mencetak emas dalam bentuk fisk emas akan dikenakan biaya dengan

perhitungan sesua berat emas yang akan dicetak nasabah san sesual
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harga emas dunia pada hari tersebut, adapun biaya cetak emas ini
bersifat Fluktuatif.

Produk tabungan emas ini memiliki keistimewaan dari produk lain,
yaitu nasabah Pegadaian Syariah yang ingin memiliki emas tidak perlu
mengeluarkan uang banyak ( pembelian secara tunai), tetapi cukup
dengan menabung setoran minimal Rp. 5.000 sudah bisa memperoleh
emas dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan
perusahaan.

Adapun operasiona produk tabungan emas di Pegadaian Syriah
Cabang Radin Intan Bandar Lampung.

1. Prosedur pembukaan  rekening tabungan emas di Pegadaian Syariah

Kantor Cabang Radin Intan Bandar Lampung

a Nasabah mendatangl eutlét gegadaian syariah dengan membawa
persyaratan 'sebagai  berikut:

b. Fotokopi KTP/SIM/Paspor

c. Membayar biaya -.a'd'ministrasi Rp. 10.000, dan membayar biaya
pengelolaan rekening Rp. 30.000 per tahun (dapat diperpanjang)

d. Membeli emas batangan dengan berat mulai 0,01 gram atau

senilai Rp. 5.000.

2. Nasabah menyetujui persyaratan- persyaratan yang diajukan.
3. Selanjutnya nasabah akan disodorkan oleh kasir berupa formuliur

pembukaan rekening tabungan emas yang harus diis oleh nasabah.
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4. Kemudian nasabah mengisi formulir pembukaan rekenng tabungan
emas, kemudian nasabah menyerahkan formulir yang telah diis dan
ditandatangani nasabah beserta kelengkapan berkas-berkas fotokopi
identitas diri kepada kasir.

5. Kasir menerima formulir yang telah diis dan fotokopi identitas diri
milik nasabah tersebut. Kemudian kasir memeriks kelengkapan
pengisisan formulir serta menandatangani formulir tersebut sebagai
tanda bukti pembukaan rekening tabungan emas.

6. Selanjutnya kasir menginformaskan besaran  seluruh  biaya
administrasi yang harus dibayar oleh nasabah.

7. Kemudian Kasir dan nasabah melakukan akad Murabahah dengan

sistem angsuran tapi dengan cara menabung.

8.1 Setelah itu kasir menyerahkan stfuk pembelian emas kepada nasabah.

9. Sdanjutnya kasir mengarsipkan struk Pembeélian emas.

Tabel 32Biaya Jumlah Administrasi Tabungan Emas

Transaksi -y Biaya K eterangan
Setoran awal pembukaan | Rp. 10.000 Per Rekening
rekening Tabungan
Transfer Emas Rp. 2.000 Per Transaksi
Pencetakan Rekening Koran | Rp. 2.000 Per Lembar
Penggantian buku tabungan | Rp. 10.000 Per Buku Tabungan

karena hilang/rusak

Penutupan Rekening Rp. 30.000 Per Rekening
Tabungan




81

Denda Keterlambatan | Rp. 20.000 Per Order Cetak, per

Pengambilan Emas Cetakan 30 Hari Maks. Rp.
250.000,-

Biaya Fasilitas Titipan Emas | Rp 30.000 Per Tahun

Sumber : Data PT. Pegadaian (Persero) Syariah Radin Intan

Apabila ada nasabah yang kemudian hari membutuhkan dana

karena ada kebutuhan yang mrendesak, maka nasabah mempunya 2

pilihan untuk memilih apakah emas yang sudah ditabung selama ini dalam

bentuk rekening tabungan emas akan digadaikan kepada pihak pegadaian

atau dijua yang biasa disebut dengan Buyback.

Adapun keunggulan dari Pegadaian Tabungan Emas adalah sebagai

berikut :

1

MUDAH

a Tersedia di lebih dari 4500 outlet \Pegadaian di seluruh Indonesia
b. Nasabahwdapat menjual mulai dari berat™1 gram:

c. Order cetak“@&mas dapa_t diIakukan'. mulai deri kepingan 5 gram.
AMAN

a. Dikelola oleh BUMN yang berpengalaman.

b. Terdaftar dan diawas oleh Otoritas Jasa Keuangan.

c. Transaparan dalam pengelolaan.

MURAH

a Harga jua dan buyback kompetitif.

b. Biaya administras dan pengelolaan ringan.

c. Harga pembelian minimal sekitar 5000 an.
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Berikut Wawancara kepada salah satu nasabah keunggulan dari
produk tabungan emas ini dirasakan oleh salah satu nasabah bernama
ZelviaSari umur 30 tahun.

“Produk tabungan emas ini termasuk produk yang Inovatif karena dalam
bentuk tabungan emas, nasabah bernama Zelvia Sari ini lebih memilih
investass emas di Pegadaian Syariah karena harganya yang murah dan
prosedurnya mudah, apalagi setelah diluncurkannya produk tabungan emas ini
yang benar-benar bermanfaat dan mengerti keadaan nasabah, yakni nasabah
Zelvia Sari bisa memiliki emas dengan cara menabung melalui rekening
tabungan emas yang dimiliki dari Pegadaian Syariah Kantor Cabang Radin
Intan Bandar Lampung ini tanpa terikat oleh waktu dan angsuran rutin tiap
bulannya melainkan berapapun dan kapanpun nasabah Zelvia Sari memiliki
uang bisa langsung menabungnya, tetapi-dengan jumlah yang disetorkan harus
minima 0,01 gram yang telah ditentukan oleh Pegadaian Syariah pada awal
perjanjian pembukuan rekening tabungan emas pertama kali, serta akses ke
lokasi "yang mudah dijangkaw, baik skendaraan pribadi maupun kendaraan

umum?.
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E. Implementasi akad Murabahah pada Produk Tabungan di Pegadaian
Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung.

Implementasi akad Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan tsaman (harga perolehan) dan ribh (keuntungan/margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Dari pengertian yang menyatakan
adanya keuntungan yang disepakati, murabahah memiliki karakter yaitu
penjual harus memberitahu kepada pembeli tentang harga pembelian
barang dan juga menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada
biaya tersebut. Dalam hal ini pihak pegadaian menyatakan harga jual dan
harga beli emas berdasarkan harga emas dunia pada hari tersebut melaui
aplikas android dan di web resmi milik Pegadaian di internet.

Daam prakiiknya, murabahah yang dilaksanakan oleh pihak
Pegadaian Syariah Cabang Radin lntan Bandar Lampung adalah nasabah
yang Ingim, memiliki_ atau membeli emas bisa dengan Cara menabung
sesuai dengan uangmyang dimiliki nasabalipada hari itu, selanjutnya
pihak Pegadaian Syariah-.("?ébang Radin Intan Bandar Lampung langsung
mengecek harga emas dunia pada hari yang dimaksud dan
memberitahukan kepada nasabah, selanjutnya jika nasabah menyetujuinya
maka Pegadaian Syariah langsung memasukkan uang tabungan nasabah
kedalam rekening tabungan emas vyang dimiliki nasabah yang
bersangkutan, sehingga nantinya nasabah bisa membeli atau memiliki
emas sebesar uang yang telah ditabungnya. Sebaliknya, jika nasabah

ingin menjual sebagian atau seluruh dari jumlah rekening tabungan emas



yang dimilikinya bisa langsung datang ke kantor Pegadaian Syariah
Cabang Radin Intan Bandar Lampung dengan syarat jumlah rekening
tabungan emas yang akan diambil minimal sebesar 1 gram emas serta
jumlah minimal rekening tabungan emas yang harus tersisa di rekening
tabungan harus sebesar 0,01 gram, jika syarat tersebut ada yang belum
terpenuhi maka nasabah tidak bisa mengambil atau menjual emas yang
ada dalam rekening tabungan emas.

Produk tabungan emas ini hampir tidak ada resiko, karena kantor
pusat tidak menyimpan dana produk tabungan emas dari nasabah,
melainkan apabila pihak Pegadaian Syariah Pusat langsung membelikan
emas orderan nasabah tersebut ke PT. ANTAM selaku produsen yang
telah dipercaya sebagal mitra bisnis Pegadaian dalam memproduks emas.
Ketika pada hari 1ni nasabah, selndonesia menabung emas, maka kantor
pusat khususnya bagian divisi bisnis emas_langsung.menghimpun dana
nasabah kemudiangpaia, hari . ini_jugaghasily, dari penghimpunan dana
nasabah tersebut Iangsuné "d:ibelikan emas ke PT. ANTAM sesuai dengan
orderan emas pada hari tersebut. Sehingga, jika suatu saat harga naik
dan tibatiba semua nasabah melakukan buyback pada situas tertentu,
maka bersamaan ini pihak Pegadaian Syariah juga akan melakukan
buyback kepada pihak PT. ANTAM.

Tujuan diluncurkannya produk tabungan emas untuk meningkatkan
jumlah nasabah dan keuntungannya dalam menabung emas. Dengan

adanya produk ini pihak Pegadaian Syariah bisa membantu nasabah yang
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ingin membeli atau memiliki emas dengan sistem pembayaran yang bisa
mempermudah nasabah untuk memiliki emas, dan juga nasabah bisa
mendapat  keuntungan dari produk tabungan emas tersebut. Setelah
nasabah membeli dan memiliki emas maka secara bersamaan pula pihak
Pegadaian Syariah bisa menunjuk nasabah agar menggunakan produk dari
Pegadaian Syariah yang lain seperti Arrum Haji, pada produk Arum Hagji
ini salah satu persyaratannya adalah nasabah harus menitipkan emas
senilai Rp. 7.000.000 sebagai jaminan.

Arti dari kata “titipan” yang tertera di produk tabungan emas yaitu
nasabah membeli emas dititipkan ke Pegadaian Syariah dan ketika
menawarkan nasabah mereka bertanya apakah hari ini nasabah tersebut
mau menabung emas apa tidak, jadi arti dari 'kata Ttitipan” tersebut
hanyalah Bahasa Marketing produk«tabungan emas kepada nasabah. Jadi,
titipan 'yang_dimaksud disini bukanlah akad yang digum@kan pada produk
tabungan emas yakmimakad wadi’ah vadgamanah yang mempunya arti
titipan murni  dari pihék" : yang menitipkan barangnya kepada pihak
penerima titipan. Pihak penerima titipan harus menjaga dan memelihara
barang titipan dan tidak diperkenakan untuk memanfaatkannya. Penerima
titipan akan mengembalikan barang titipan dengan utuh kepada pihak
yang menitipkan setigp saat barang itu dibutuhkan.

Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan ini
merupakan investas yang menguntungkan bagi nasabah Ha ini

dibuktikan dengan penygjian data dalam bentuk tabel di bawah ini :
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Tabel 3.3
Data Tabungan Emas Nasabah Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan
Bandar Lampung

No Tahun Jumlah Tabungan Emas | Dalam Betuk Rupiah
1 2015 1.201,75 gram Rp. 618.130.620,-
2 2016 3.282,63 gram Rp. 1.759.059.378,-
3 2017 4.966,35 gram Rp. 2.714.838.190,-
4 2018 5.138,02 gram Rp. 2.818.640.648, -

Sumber : Data PT. Pegadaian (Persero) Syariah Radin Intan Bandar
Lampung

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah
tabungan emas nasabah dari tahun 2015 sampa tahun 2018 setiap
tahunnya mengalami  peningkatan. Padla tahun 2015 Jumlah tabungan emas
sebanyak 1.201,75 gram dengan total Rp. 618.130.620,- tahun 2016
mengalami  kenaikan,_jumlah tabungan emas sebanyak 3.282,63 gram
dengan total  Rp. 1.759.059.378,- tahun 2017 jumlah tabungan emas
sebanyak 4.966,35 gram dengan total Rp.2.714.838.190,- dan pada tahun
2018 per bulan maret jumlah tabungan emas ini sebanyak 5.138,02
gram dengan total Rp. 2.818.640.648,- Jadi dari awa peluncurannya
produk tabungan emas ini memiliki keunggulan di hati masyarakat
sehingga selama kurang lebih 3 tahun sudah mencapai jumlah tabungan

emas nasabah sebanyak 14.588,75 gram dengan total Rp. 7.900.668.836,-
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BAB IV

ANALISISDATA

A. Analisis implementass akad Murabahah yang diterapkan pada

Produk Tabungan Emas PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Radin Intan Bandar Lampung.

Implementasi akad murabahah yang diterapkan pada Tabungan Emas
di Pegadaian Syariah Kantor Cabang Radin Intan Bandar Lampung
adalah layanan pembelian dan penjualan emas dengan faslitas titipan
dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan kemudahan kepada
masyarakat untuk. berinvestass emas. Tabungan ini dikelola secara
syariah ‘dan tidak hanya menggunakan akad Murabahah namun terdapat
akad ‘Wadi’ah dan akad |stishna’.

Dalan praktiknya, akad Murabahah yang _dilaksanakan oleh
Pegadaian Syariah Syariah Radin dnten Bandar Lampung adalah nasabah
yang membeli atau me-r.n"i'lliki emas bisa dengan cara menabung sesuai
dengan uang yang dimiliki nasabah pada hari itu, selanjutnya pihak
Pegadaian Syariah langsung mengecek harga emas dunia pada hari yang
dimaksud dan memberitahukan kepada nasabah, selanjutnya jika nasabah
menyetujuinya maka pihak Pegadaian Syariah langsung memasukkan
uang tabungan nasabah kedalam rekening tabungan emas yang dimiliki
nasabah yang bersangkutan, sehingga nantinya nasabah bisa membeli

atau memiliki emas sebesar uang yang telah ditabungnya. Dan ketika
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nasabah ingin buyback maka keuntungan yang ditetapkan Pegadaian
Syariah sebesar 5% dari harga jual. Akad Wadi’ah adalah ketika dana
nasabah sudah ada di daam rekening tabungan emas, serta akad
Istishna’ adalah ketika dalam proses pembelian emas tersebut hanya
dibuktikan print out bukti nota pembelian sga, jadi bukan berupa fisik
emas batangan, baru setelah ada nasabah yang ingin mencetak emas
maka, pihak PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan
Bandar Lampung akan memesan dan membelikannya ke PT. ANTAM.

Pembelian dan buyback emas yang dilakukan nasabah pada produk
tabungan emas ini hanya dibuktikan dengan nota pembelian dan
buyback berupa berat karatase emas yang tertera pada buku rekening
sgja, jadi transeks pembelian dan buyback yang dimaksud bukan berupa
potongan fisik emas batangan [Sesual, dengan nominal yang telah dibeli
oleh “nasabah yang bersangkutan, dan jual-beli semacam ini seperti
transaks jua beli _pada surat-surat berhangapkarena alat transaksi yang
digunakan hanya berupa-ll é(jrat atau kertas sgja.

Produk Tabungan Emas ini diluncurkan pada tahun 2015 dan
produk ini merupakan inovasi dari produk-produk jenis investas yang
pernah ada sebelumnya di Pegadaian, adapun tujuan dari diluncurkannya
Tabungan Emas ini sendiri adalah untuk memberi kemudahan kepada
nasabah yang ingin memiliki emas dengan cara nasabah bisa menabung
dengan besar setoran minima Rp. 5000 disetigp harinya yang tentunya

selama jam operasional Pegadaian dibuka, ha ini benar-benar
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mempermudah nasabah karena nasabah bisa menabung setiap harinya
dengan kemampuan finansia yang dimiliki tanpa harus dipusingkan
dengan uang muka pada saat awa pembelian, selain itu juga tujuan
terpenting lainnya adalah supaya nasabah akan selalu menggunakan jasa
Pegadaian Syariah dalam melakukan transaks ekonomi sehari-harinya,
sehingga nasabah terus meningkat disetiap waktu dan tentu hal ini bisa
menambah penjualan dan memperoleh keuntungan Pegadaian, khususnya
di Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung Ini.®

Menabung disini merupakan bahasa Marketing yang digunakan
Pihak Pegadaian Syariah daam menawarkan produk tabungan emas
kepada nasabah. Adapun saldo rekening pada tabungan emas ini bukan
nominal uang, tetapi jumlah berat emas yang dimiliki oleh nasabah
yang bersangkutan. Jadi/ berapapun \jumlah uang yang disetorkan ke
rekeningy, langsung. dikonversikan ke dalam.satuan_béral emas logam
mulia 24 Kkarat Dan Pegadaian  Syaiiahg, secara keseluruhan,  baik
Pegadaian Syariah Pusat :Cabang , maupun Unit mempunyai ketentuan
dan persyaratan terhadap minima saldo yang harus ada pada rekening
tabungan emas sebesar 0.01 gram.

Adapun transaks jua beli Murabahah ini telah dijelaskan dalam
faawa Dewan Syariah Nasiona No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Murabahah yang disahkan pada tanggal 1 April 2000. Al — Qur’an juga

menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan di perbolehkannya jual

8 Sri Winarti, wawancara dengan Pimpinan Cabang, PT. Pegadaian Syariah Radin Intan Bandar
Lampung, 5 Juli 2018.



beli dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya tertuang dalam Firman

Allah SWT Surat Al-Bagarah ayat 275:
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Artinya :

“ Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan sepertli berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual béli itu sama
denganriba, padahal Allah Telalmmenghalalkan jual beli dan‘mengharamkan
riba. Orang-orang yang Telah sampai‘kepadanya larangan/dari Tuhannya,
lalu terus berhenti. (dari mengambil riba), Maka baginya a@pa yang Telah
diambilnya dahutu (sebelum datang larangan);—dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Oranggyang kembali (mengamiletiba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal'di'dalamnya”.

Akad Murabahah merupakan salah satu contoh dari jual beli yang
benar (shahih). Murabahah termasuk akad jua beli yang dianjurkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena jual beli itu merupakan bagian dari
ta’awun (saling menolong), bagi pembeli berarti menolong penjual yang
membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan bagi penjual juga berarti
menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang. Karenanya, jual
beli itu merupakan perbuatan yang mulia dan orang yang melakukannya

mendapat keridhaan Allah SWT. Bahkan Rasulullah SAW menegaskan
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bahwa penjua yang jujur dan benar kelak di akhirat akan ditempatkan
bersasma para nabi, syuhada, dan orang-orang sholeh. Ha ini
menunjukkan tingginya dergjat penjua yang jujur dan benar.

Akad Murabahah yang terjadi pada akad produk tabungan emas di
PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung
sesuai dengan konsep teori Figh Muamaah, ha ini dikarenakan
terpenuhinya salah satu syarat murabahah yakni adanya kejelasan objek
barang saat nasabah menjual dan membeli. Kegelasan objek barang
tersebut dibuktikan dengan pembelian dan buyback emas yang telah
dilakukan nasabah pada produk tabungan emasini dan dibuktikan dengan
nota pembelian dan buyback berupa berat Kkaratase emas yang tertera

pada buku rekening dan bukan dalam bentuk fisik emas.

Analisis akad Murabahah pada produk Tabungan Emas dalam
Meningkatkan Keuntungan Dana Titipan Nasabah PT. Pegadaian
(Persero) Kantor Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung.

Akad Murabahah yang terjadi dalam transaks jua beli pada produk

tabungan emas ini memiliki keuntungan dana titipan yang tidak
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merugikan kedua belah pihak dan tidak adanya unsur riba. Dari awal
peluncuranya selama kurang lebih 4 tahun Keuntungan dana titipan
nasabah produk tabungan emas PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Radin Intan Bandar Lampung bisa mengelola dana tabungan nasabah
yang sudah menyetor (menabung), dan keuntungan lainnya nasabah bisa
mendapatkan keuntungannya dengan menabung dari nominal 5000-an sudah
mendapatkan 0,01 gram serta melakukan transaksi pembelian dan
buyback yang nominalnya kurang dari satu gram. Jadi, ketika ada
nasabah yang saldo rekening tabungannya sudah mencapai satu gram dan
nasabah yang bersangkutan ingin mencetak emas tersebut menjadi fisik
emas batangan maka, pihak PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang
Syariah Radin Intan Bandar Lampung bisa menggunakan dana nasabah-
nasabah' lain. yang nominal tablingannya kurang dari satu gram.

Dalan pengelolaan ada nasabah yang nemina tabungannya kurang
dari satu gram Sud_ah diambil, dan adagjugayyang nominal  tabungannya
lebih dari sau gram tetapi tidk dicetak namun langsng dijual
(buyback) ke PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Syariah Radin
Intan Bandar Lampung dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini bisa
dianggap sebagai keuntungan bagi yang pengelola. Dikarenakan terdapat
selissh harga emas pada saat nasabah menjual dan pada saat membeli.
Namun sebaliknya, jika ada nasabah yang memanfaatkan investasi emas

dengan model tabungan ini dalam jangka panjang maka nasabah
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tersebut akan mengalami keuntungan karena harga emas yang memang
cenderung stabil dari tahun ke tahun.

Dalam ha mangemen resiko yang diterapkan pada produk tabungan
emas di PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar
Lampung adalah Dana Titipan nasabah tabungan emas yang dihimpun
oleh Pegadaian Syariah selndonesia langsung dibelikan sore harinya ke
PT.ANTAM selaku produsen yang sedlama ini dipercaya daam
memproduks emas. Pembelian emas ke PT. ANTAM ini juga berupa
angka nominal bukan berupa fisik emas batangan seperti halnya yang
terjadi pada proses pembelian emas ini hanya berupa angka nominal
bukan pembelian atau buyback berupa fisik emas batangan, kecuali jika
nasabah Ingin mencetak emas batangan dari nominal tabungan emas
yang dimiliki ditambah bBiaya Biaya cetak yang harus/dibayar nasabah,
maka pihak Pegadaian Syariah akan memesan emas’ batangan sesual
dengan orderan nas_abah kepada PT. ANGAIM, selanjutnya nasabah yang
sudah memesan dan -'r"h.embayar biaya cetak emas tersebut bisa
mendapatkan atau membawa pulang fisik emas batangan sesuai pesanan.

Resiko yang kemungkinan akan terjadi pada produk tabungan emas
ini adalah ketika suatu saat harga emas naik dan nasabah-nasabah
tabungan emas samasama ingin melakukan buyback ke Pegadaian
Syariah secara keseluruhan, baik Pegadaian Syariah Pusat, Cabang
maupun Unit, maka pihak Pegadaian Syariah Pusat khususnya bagian

diviss emas juga akan melakukan buyback kepada pihak PT. ANTAM.
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Jadi, sebelum meluncurkan produk tabungan emas, Pihak Pegadaian
Syariah telah mengantisipasi resko yang akan timbul akibat kondisi
seperti ini.

Harga emas yang ditetapkan di Pegadaian Syariah mengacu pada
PT. ANTAM, bukan mengacu pada harga emas dunia karena pada
dasarnya ketika pihak Pegadaian Syariah membeli emas ke pihak PT.
ANTAM maka sudah pasti PT. ANTAM ingin mendapatkan keuntungan.

Selanjutnya yang menarik dari tabungan emas ini adalah tabungan
ini di back-up berupa emas sehingga resikonya sangat rendah bahkan
bisa dibilang hampir tidak ada resiko karena emas mempunya nilai
yang stabil dan tahan terhadap -inflasi, adapun hasil yang diperoleh
nasabah dari Investas emas ini bukan berupa bagi hasil seperti
tabungan pada umumnya; melaihkan keamanan atas nilarjual beli emas
yang ‘cenderung stabil dari tahun ke tahun.

Dengan pelunguran produk _tabunganmemas oleh Pihak Pegadaian
Syariah ini diharapkéh" " bisa meningkatkan minat nasabah untuk
mengamankan nilai kekayaannya dengan berinvestasi emas, serta agar
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, khususnya PT. Pegadaian
(Persero) Kantor Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung untuk
tidak mengesampingkan penerapan akad-akad transaksi muamalah pada
produk-produk syariah yang telah dikeluarkan dan seharusnya PT.
Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung

memberitahukan akad yang terdapat pada produk tabungan emas ini
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mengingat Pegadaian Syariah merupakan Lembaga Keuangan Syariah
yang daam mengalankan operasionalmya harus berpegang kepada
prinsip syariah.

Dengan demikian tujuan PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang
Radin Intan Bandar Lampung untuk bisa mempermudah masyarakat
agar bisa memiliki dan membeli emas, serta bisa membawa nasabah
untuk lebih mengenal lagi Pegadaian Syariah dan menggunakan produk-
produknya sehingga nantinya masyarakat tidak akan malas lagi untuk
datang ke Pegadaian Syariah, ha ini dikarenakan selama ini PT.
Pegadaian baik Syariah maupun Konvensional selalu identik dengan
gadai. Seiring berjalannya waktu lambat laun Pegadaian Syariah telah
banyak = mengeluarkan  produk-produk investasi | emas salah satunya
produk tabungan emas. Saah, ini’ masyarakat Indonesia sudah tidak malas
lagi untuk datang.dan menggunakan jasa Pegadaian_Syariah bak yang
muslim  maupun. non-muslim, dan NHalgminiy telah dibuktikan dengan
semakin meningkatkan -kél'jntungan daha.titipan nasabah pegadaian syariah

dari tahun ke tahun.

Tabel 4.2
Data Keuntungan Dana Titipan Nasabah Pegadaian Syariah Radin Intan
Bandar Lampung

No | Tahun Jumlah Nasabah Keuntungan Dana Nasabah
Pegadaian Syariah
1 2015 110 Rp. 166.238.880,-
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2. 2016 179 Rp. 321.994.000,-
3. 2017 276 Rp. 623.888.000,-
4. 2018 160 Rp. 220.944.000,-

Sumber : Data PT. Pegadaian (Persero) Syariah Radin Intan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa omzet Pegadaian
Syariah mengalami naik turun. Pada tahun 2015 jumlah nasabah 110
dengan Keuntungan Pegadaian Syariah sebesar Rp. 166.238.880,- Pada
tahun 2016 jumlah nasabah 179 dengan keuntungan Pegadaian Syariah
sebesar Rp. 321.994.000,- Pada tahun 2017 jumlah nasabah 276 dengan
keuntungan Pegadaian Syariah sebesar Rp. 623.888.000,- Pada tahun
2018 jumlah nasabah 160 dengan keuntungan Pegadaian Syariah sebesar

Rp. 220.944.000;-
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Implementasi akad Murabahah yang diterapkan oleh PT. Pegadaian

(Persero) Syariah Cabang Radin Intan Bandar Lampung, ternyata tidak

hanya menggunakan akad murabahah sga namun terdapat akad

Wadi’ah dan akad Istishna.

a. Dikatakan akad Murabahah pada saat nasabah membeli atau
menabung emas dan buyback..

b. Akad Wadi’ah ketika dana nasabah sudah ada di dalam rekening
tabungan emas nasabah.

c. serta akad Istishna ketika dalam proses pembelian emas tersebut
hanya dibuktikan nota, pémbelian sgja Jadi bukan berupa fisk
emas batangan. kecuali, jika nasabah  inging mencetak emas
batangan dari_ Rominal, tabungangemas yang dimiliki - ditambah
biaya cetak yang." harus dibayar nasabah, maka nasabah bisa
mendapatkan fiskk emas batangan tersebut.

2. Keuntungan Dana Tititpan Tabungan Emas di PT. Pegadaian
(Persero) Kantor Cabang Syariah Radin Intan Bandar Lampung..
Transaksi jual beli pada produk tabungan emas dengan model
tabungan ini  memiliki keuntungan dana titipan yang tidak
merugikan kedua belah pihak, yakni nasabah dan pengelola sama-

sama mendapat keuntungan yakni bagi pengelola bisa mengelola
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dana titipan nasabah dan di back-up dengan emas. Sedangkan
keuntungan bagi nasabah, bisa mengamankan nilai harta kekayaan
nasabah dengan produk tabungan emas sebagai solusi masalah
keuangan di masa depan.
B. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dapat diberikan adalah :

a. Kepada PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan agar bagian
marketing di Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan lebih terus
menerus  untuk  melakukan  sosidlisasi dan mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya berinvestas sgak dini, khususnya
investasi yang di back-up oleh emas karena nila emas
cenderung stabil dari tahun ke tahun. Untuk ke depannya
diharapkan Pegadaian, Syarigh \ Cabang Radin J4ntan mempunyai
karyawan “yang bertugas mengumpulkan cicilan atau angsuran
masyarakat secara langsung. Layaman, yang bersifat membantu
masyarakat dalan-i" hdakukm transaks cicilan, menabung emas,
maupun layanan jasa lainnya.

b. Kepada para nasabah diharapkan mulai memikirkan pentingnya
investas untuk mempersiapkan kebutuhan di masa mendatang,
baik untuk kebutuhan pendidikan, kebutuhan tabungan haji,
proteksi asset, maupun kepentingan berhaga lainnya. Dan juga

diharapkan agar masyarakat umumnya dan khususnya umat islam
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untuk tidak ragu-ragu lagi dalam memanfaatkan jasa lembaga
perbankan syariah guna meningkatkan taraf kesgahteraan hidup.
2. Berdasarkan pada ekonomi islam maka saran yang diberikan :

a Kepada MUI daam merespon perkembangan bermuamalah
produk-prosduk bank syraih supaya sesuai dengan fatwa-fatwa
yang dikeluarkan.

b. Kepada DPS dalam pengawasannya agar lebih ketat lagi untuk
terkait fatwa produk-produk pada bank syariah supaya sesuai
dengan mekanismenya.

c. Kepada seluruh umat Islam sepatutnya umat islam lebih
menggunakan  perbankan - sayriah -~ dengan  tujuan  untuk
meningkatkan pertumbuhan lembaga keuangan syariah karena
telah memilki instrument’ekonemi Islan melalui“fatwa dan sudah

ada kepastian hukumnya.
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Nama Nasabah Produk Tabungan Emas

PT. Pegadaian (Persero) Syariah Radin Intan Bandar Lampung

Tahun 2015-2018

No Tanggdl Nama Nasabah Tabungan Emas
1 03/08/2015 Rama Hafis
2 10/08/2015 Anggraini Zakaria
3 24/08/2015 Sri Indahyati
4 07/09/2015 Dewi Apriliana
5 21/09/2015 Muhammad Fauzi
6 30/09/2015 Nila Rahma Sudarso
7 05/10/2015 Zein Muhammad
8 12/10/2015 Hadi Lakmuddin
9 26/10/2015 Y usmarni
10 09/11/2015 Zahra sofian
11 16/11/2015 Saniah Sari
12 30/11/2015 Yuri Santina Fadila
13 07/12/2015 iwan Hari Purnama
14 14/12/2015 Yilda Sefitri
15 21/12/2015 Yuni Arkania
16 25/01/2016 Nur Hasanah
17 29/02/2016 Umi Muhayah
18 28/03/2016 Muliatna
19 11/04/2016 Ramaniah
20 25/04/2016 Siti rugoyah
21 31/05/2016 Suwarnisuharti
22 27/06/2016 | « Syamsudin Komar
23 11/07/2016 <5000
24 25/07/2016 Y udhi Lukmansyah
25 08/08/2016 Y unus Purwanto
26 29/08/2016 Nurjanawati
27 31/09/2016 Rosdiana Dewi
28 30/10/2016 Abdul Hamid
29 28/11/2016 Imam Solihin
30 30/12/2016 Sri Hartini
31 31/01/2017 Retno Widiastuti
32 28/02/2017 Ahmad Kardiansyah
33 14/03/2017 Avita Sari
34 24/04/2017 Siti Fatimah
35 29/05/2017 Lusia Herawaty
36 12/06/2017 SiscaApriliana
37 10/07/2017 Diana lrianti
38 31/07/2017 Ani Hayati
39 14/08/2017 Rosmawati




40 28/08/2017 Hermala Alya
41 11/09/2017 Rustam Effendi
42 29/09/2017 Siti Zulaeka
43 31/10/2017 Medi Astuti
44 27/11/2017 Muhammad Erwan
45 29/12/2017 Novia Eka Sari
46 15/01/2018 Suryana Ishak
47 29/01/2018 Pujianto

48 16/02/2018 Neneng Sumarni
49 28/02/2018 Heri Junianto
50 16/03/2018 Bagus Darmawan
51 30/03/2018 Y unita Sari
52 16/04/2018 Nafila Putri
53 30/04/2018 Nia Utami

54 14/05/2018 Ratna Wati
55 28/05/2018 ElisaS.R

56 11/06/2018 Nurhamah
57 25/06/2018 Suwarni

58 02/07/2018 Juniardi

59 03/07/2018 Adi Saputra
60 05/07/2018 Zelvia Sari

G




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA PT. PEGADAIAN

Dengan

(PERSERO) SYARIAH CABANG RADIN INTAN

- Pimpinan Cabang ( Ibu Sri Winarti)

- Kasir (Bapak Angga Radianto)

1.

o kW

10.

11.

Bagaimana Sejarah berdirinya PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin
Intan?

ApaMoto PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan?

ApaVis dan Mis PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan?

Struktur Organisiasi PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan?

Apa Sgja Produk — produk PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan?
Bagaimana Jual Beli Emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Radin
Intan?

Bagaimana Mekanisme Pembukaan Produk Tabungan Emas PT.
Pegadaian Syariah Cabang Radin Intan?

Wawancara dengan nasabah ( Kenapa memilih menggunakan produk
Tabungan Emas/ Keunggulan Produk Tabungan Emas)?

Berapa Jumlah Nasabah Produk Tabungan Emas PT. Pegadaian Syariah
Cabang Radin Intan?

Bagaimana Implementasi akad (Murabahah pada produk tabungan emas
PT. Pegadaian Syariah Radin Intan?

Andisis=Keuntungan Dana Titipan Nasabah=*Tabungan Emas PT.
Pegadaian Cabang,Syariah Radin INtan?
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